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MOTTO 
Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah pencipta selain Allah 
yang dapat memberikan rezeki kepada kamu dari langit dan bumi? Tidak ada 
Tuhan selain Dia; maka mengapakah kamu berpaling (dari ketauhidan) 
(Q.S Fatir [35] : 3) 
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ABSTRAK 
 
 
Wahyu Nugroho (14.12.21.081), Bimbingan Islam untuk Memurnikan Aqidah 
Tauhid pada Pasien Penderita Gangguan Jin (Studi Kasus di Klinik Ruqyah 
Bekam Center Klaten). Skripsi: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta 2019. 
 
 
 Salah satu kasus yang ditangani di Klinik Ruqyah Bekam Center Klaten 
adalah masalah pasien yang merasa dirinya diganggu oleh makhluk dari bangsa 
Jin. Pasien tersebut mengeluh karena sering merasa was-was dan mimpi buruk. 
Salah satu penyebab pasien mengalami gangguan jin karena aqidah tauhidnya 
masih lemah. Maka dengan penelitian ini  dimaksudkan untuk mengetahui 
bagaimana proses bimbingan Islam untuk memurnikan aqidah Tauhid pada pasien 
penderita Gangguan Jin di Klinik Ruqyah Bekam Center Klaten. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, dan observasi. 
Subyek dalam penelitian ini adalah pembimbing Islam yang ada di klinik Ruqyah 
Bekam Center Klaten yaitu Ustad Amir Tohar. 
 Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa proses bimbingan Islam 
untuk Memurnikan Aqidah Tauhid pada Pasien Penderita Gangguan Jin dengan 
cara bimbingan individu, dan metode yang digunakan melalui percakapan pribadi 
yakni pembimbing melakukan dialog langsung tatap muka dengan pihak yang 
dibimbing, percakapan pribadi membuat pasien lebih terbuka dalam 
menyampaikan masalah yang sedang dihadapinya. Pembimbing memberikan 
nasehat kepada pasien untuk meninggalkan hal-hal syirik dan diajak untuk 
merenung bahwa dosa syirik  adalah dosa yang besar. Pembimbing juga 
membimbing pasien untuk bertaubat kepada Allah Swt. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Manusia sebagai makhluk Tuhan yang istimewa yang menyandang gelar 
sebagai khalifah Allah di atas muka bumi yang diciptakan Tuhan melebihi dari 
makhluk-makhluk yang lainnya (Shaleh, 2004 : 50). Ada tugas yang harus 
dilaksanakan manusia, yaitu sebagai khalifah Allah di bumi, yaitu khalifah 
yang diangkat dan diberhentikan oleh Allah untuk melaksanakan tugas-tugas 
sesuai kehendak dan aturan-Nya, dalam bidang keahlian dan kewenangan 
sesuai yang dikaruniakan Allah kepadanya. Tetapi hal ini tidak berarti karena 
Allah tidak mampu, atau menjadikan manusia berkedudukan sebagai Tuhan. 
Tidak! Allah bermaksud dengan pengangkatan itu untuk menguji manusia dan 
memberinya penghormatan. Jadi esensi tugas manusia sebagai khalifah Allah 
di bumi adalah melaksanakan amanah sesuai tuntunan Allah dan rasul-Nya 
(Sutoyo, 2013 : 59), hakikat manusia sebagai khalifah Allah di bumi dijelaskan 
dalam surah Al-Baqarah ayat 30: 
 ِۡرإ ًَِۡۡفۡ ًٞ ِعبَجۡ ًِِّوإِۡخَِىئ
َٰٓ  ٍََم  ٍ ٌَِۡهُّثَسَۡيَبلٱِۡض  َس  لْۡۡۡا َُٰٓ ٌَُبلۡ
ٗۖ  َخفٍٍَِخ
ۡ ُِهف  َغٌ َ ۡ َبٍٍِفۡ ُذِغ  ُفٌۡ هَمۡ َبٍٍِفۡ ًُ َع  َجَرأٱَۡءَٰٓبَم ِّذٌُۡۡحِّجَُغوۡ ُه  َحو َ
َۡنَُُمٍ  َعرَۡلَۡبَمَُۡمٍ  َعأۡ ًَٰٓ ِِّوإَۡيَبلۡ ََٗۖهٌُۡط َِّذُمو َ َۡنِذ  مَِحث٠٣ۡ 
Artinya : Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau 
dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya 
aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
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Berbeda dengan makhluk lainnya, manusia adalah ciptaan Allah yang 
paling potensial. Artinya potensi yang dibekali oleh Allah untuk manusia 
sangatlah lengkap dan sempurna. Hal ini menyebabkan manusia mampu 
mengembangkan dirinya melalui potensi-potensi tersebut. Secara fisik manusia 
terus tumbuh, secara mental manusia terus berkembang, mengalami kematangan 
dan perubahan. Kesemua itu adalah bagian dari potensi yang diberikan Allah 
kepada manusia sebagai ciptaan pilihan. Potensi yang diberikan Allah kepada 
manusia itu sejalan dengan sifat-sifat Tuhan, dan dalam batas kadar dan 
kemampuannya sebagai manusia (Siti, 2013 : 310). 
Manusia seutuhnya itu adalah mereka yang mampu menciptakan dan 
memperoleh kesenangan dan kebahagiaan bagi dirinya sendiri dan bagi 
lingkungannya atas pengembangan potensi yang ada pada diri, seiring dengan 
pengembangan kebersamaan dengan lingkungan sosialnya, sesuai dengan 
peraturan yang berlaku, dan segala sesuatu itu dikaitkan dengan 
pertanggungjawaban atas segenap aspek kehidupan di dunia terhadap kehidupan 
di akhirat(Prayitno, 2009 : 20).   
Namun untuk memperoleh kesenangan dan kebahagiaan ada sebagian 
manusia yang memilih jalan instan, salah satunya dengan cara meminta jimat 
kepada dukun yang bekerjasama dengan bangsa Jin. Didalam Al-Qur‟an sendiri 
juga dijelaskan bahwa ada sebagian manusia yang meminta bantuan kepada 
golongan Jin, yaitu dalam Surat Jin (72) ayat 6 : 
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ُۡ ًََّوأ َۥۡۡ َه ِّمۡ ٞيبَجِسۡ َنبَوٱِۡظو ِ  لۡۡۡ َه ِّمۡ ٖيبَجِِشثۡ َنَُرَُُعٌٱِّۡهِج
 ٌۡ
ۡب  َمٌَسۡ  ُمٌَُداََضف٦ۡۡ
Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara 
manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di 
antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan 
kesalahan (QS. Al-Jin [72] : 6) 
Seperti salah satu kasus yang ada di Klinik Ruqyah Bekam Center Klaten, 
yakni seorang mantan tentara yang penulis samarkan namanya menjadi (MT), MT 
dalu ketika masih menjadi anggota tentara pernah mencari jimat kepada seorang 
dukun, jimat itu ia yakini mampu memberikan kekuatan pada fisiknya dan 
menambah kewibawaan. Dalam agama Islam meyakini jimat adalah sesuatu yang 
dilarang. Seperti yang ditegaskan dalam Musnad Imam Ahmad yang penulis 
temukan dalam buku (Al-Hijari, 2003 : 32) Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya pengobatan dengan mantra dukun, 
meyakini jimat dan menggantungkan nasib kepada 
sesuatu adalah perbuatan syirik”.  
Pasien yang bernama MT tersebut menjelaskan bahwa dirinya kini sering 
mimpi buruk dan terkadang merasa gelisah disertai rasa was-was yang berlebihan. 
Dari keterangan yang dijelaskan oleh MT bisa jadi ia terindikasi terkena gangguan 
jin, karena menurut Nurudin (2014: 78) ciri orang yang terkena gangguan jin 
diantaranya adalah sering ragu, was-was, ketakutan tanpa sebab yang jelas 
dihampir semua aktifitas dan sering mimpi buruk. 
Jin diciptakan dari api dan manusia dari tanah. Keduanya tercipta sama-
sama untuk diberi beban syara‟ (taklif), sehingga diantara mereka ada yang ingkar 
dan ada yang beriman (Menisi, 2016: 7). Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 
dalam Al-Qur‟an surat (Al-Ahqaf, 46 : 29-32), yang berbunyi: 
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 ِۡرإ ََۡۡه ِّمۡا  َشَفوَۡه  ٍ ٌَِإۡ ََٰٓبى  فَشَصٱِّۡهِج  ٌَۡۡنُُعَِمز  َغٌٱَۡناَء  ُشم  ٌۡۡب ََّمٍَف
ۡمٍِ ِم  ُ َلۡ  َىٌِإۡ ْا  ُ ٌَّ َ ۡ ًَ ُِضلۡ ب ََّمٍَفۡ
ٗۖ
ْاُُزِصَوأۡ ْا َُٰٓ ٌَُبلۡ ُيَُشَضَح
ۡ َهٌِسِزى ُّم٩٢ْۡۡاٌَُُبلۡ َۡزِوۡ َبى  عِمَعۡ بَِّوإۡ ََٰٓبىَم  ُ َم  ٌَِۡذ  َعثۡ ۢهِمۡ َيِضُوأۡ ًبج
ۡ َىٌِإۡ َٰٓيِذ  ٍ ٌَۡ ًِ  ٌ ََذٌۡ َه  ٍ َثۡ بَمٌِّۡ ب  ل ِّذَصُمۡ  ىَعُُمٱِّۡكَح  ٌۡۡ  َىٌِإ َ
ۡ ٖمٍَِمز  غ ُّمٖۡكٌَِشط٠٣ََٰۡۡٓبىَم  ُ َم  ٌَۡۡ ًَ ِعاَدۡ ْاُُجٍَِجأٱِۡ َّللًِّۡۡ ِثۡ ْاُُىِماَء َۦۡ
ۡ ٖمٌٍَِأٍۡةاَزَعۡ  ه ِّمۡمُو  شُِجٌ َ ۡ  مُِىثُُوُرۡه ِّمۡمَُىٌۡ  ِشف  َغٌ٠٣َۡۡهَمۡ
ۡ ًَ ِعاَدۡ  تُِجٌۡ َّلَٱِۡ َّللًِّۡۡفۡ ٖضِج  عُِمثَۡظ  ٍ ٍََفٱِۡض  َس  لًٌََُۡۡۡۡظ  ٍ ٌَ َۥۡ
ًِۡ ِوَُدۡهِمَۦٍٰٓۡۡهٍِج ُّمۡ ًٖ
 ٍََضًِۡفَِۡهئ
َٰٓ  ٌَ َْ ُأۡ ُُۚءََٰٓبٌٍِ  َ َأ٠٩ۡ 
Artinya : dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan 
jin kepadamu yang mendengarkan Al Quran, Maka tatkala 
mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata: 
"Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)". ketika 
pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya 
(untuk) memberi peringatan.mereka berkata: "Hai kaum 
Kami, Sesungguhnya Kami telah mendengarkan kitab (Al 
Quran) yang telah diturunkan sesudah Musa yang 
membenarkan Kitab-Kitab yang sebelumnya lagi memimpin 
kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. Hai kaum 
Kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah 
dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan 
mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu dari 
azab yang pedih.dan orang yang tidak menerima (seruan) 
orang yang menyeru kepada Allah Maka Dia tidak akan 
melepaskan diri dari azab Allah di muka bumi dan tidak ada 
baginya pelindung selain Allah. mereka itu dalam kesesatan 
yang nyata". 
Dari hasil wawancara dengan ustad Amir Thohar (S1.W3 Baris 100-105). 
selaku pembimbing Islam sekaligus peruqyah di klinik Ruqyah Bekam Center 
Klaten, salah satu penyebab seseorang mengalami gangguan Jin karena aqidah 
tauhidnya yang masih lemah, hal tersebut dapat menjerumuskan seseorang 
berbuat hal syirik, seperti mempercayai jimat yang ia peroleh dari seorang dukun 
agar memperoleh kekuatan tenaga dalam, pesugihan, penglaris, kewibawaan dan 
lainnya. 
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Aqidah berasal dari kata ‘aqada ya’qidu aqdan yang berarti ikatan, simpul 
atau perjanjian yang kokoh dan kuat. Bisa pula berarti ar-rabth (ikatan), al-
Ibraam (pengesahan), al-hikam (penguatan), at-tawatstsuq (menjadi kokoh, kuat), 
asy-syaddu biquwwah (pengikatan dengan kuat). juga bisa mempunyai arti al-
yaqiin (keyakinan) dan al-jazmu (penetapan) (Shodiq, 2013: 37). Makna aqidah 
secara terminologis diungkapkan oleh Hasan al-Banna dalam Majmu‟ ar-Rasaail 
adalah Aqaid (bentuk jamak dari aqidah adalah beberapa perkara yang wajib 
diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi 
keyakinan yang tidak tercampur sedikitpun dengan keraguan (Shodiq, 2013: 38). 
Dalam kamus bahasa Lisaanul ‘Arab, al-Qaamuusul Muhiith dan al-
Mu’jamul Wasiith menerangkan bahwa yang disebut aqidah adalah ketetapan 
yang tidak ada keraguan pada orang yang mengambil keputusan. Sedang 
pengertian aqidah dalam agama maksudnya adalah berkaitan dengan keyakinan 
bukan perbuatan . hingga bisa disimpulkan apa yang telah menjadi ketetapan hati 
seseorang secara pasti adalah aqidah, baik itu benar maupun salah (Shodiq, 2013: 
38). 
Sedangkan  asal makna Tauhid, ialah meyakinkan, bahwa Allah adalah 
“satu”, tidak ada syarikat bagi-Nya (Abduh, 1992 : 1), seperti yang dijelaskan 
dalam Al-Qur‟an Surat Al-ikhlas, yang berbunyi: 
 ًۡ ُلۡۡ َُ ٌُٱُۡ َّللٌّۡۡذََحأ٣ۡۡٱُۡ ٌٍٍَّٱُۡذَم َّصٌۡ٩ۡۡۡ  َذٌٌُُۡ  َمٌ َ ۡ  ِذٌٍَۡ  َمٌ٠ۡۡۡ  َمٌ َ
ُۡ ًٌَّۡهَُىٌۥۡۡ ُۢذََحأۡا ًُ ُفُو٤ۡۡ
Artinya: Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah 
adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 
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Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan Dia." 
Menurut Dahlan (2009 : 1) sebagai makhluk yang sering menghadapi 
masalah, manusia telah diberi berbagai petunjuk bagi pemecahan masalah dan 
persoalan kehidupan yang dihadapinya. Akan tetapi, karena tidak semua problem 
dapat diselesaikan oleh manusia secara mandiri, ia memerlukan bantuan seorang 
ahli yang berkompeten sesuai dengan jenis problem yang dihadapinya. Berlatar 
belakang dari masalah tersebut, maka perlu adanya bimbingan agama Islam untuk 
memurnikan aqidah tauhid pada pasien penderita gangguan Jin. 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, 
maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana 
yang ada dan dapat dikembangkan; berdasarkan norma-norma yang berlaku 
(Prayitno, 2009 : 99). Sedangkan bimbingan Islam merupakan bagian dari dakwah 
Islam. Dalam rangka melaksanakan dakwah optimal, maka perlu adanya konsep 
dakwah yang jelas dalam memasuki kehidupan yang bertujuan akhir memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat dan berlandaskan ajaran Islam artinya 
berlandaskan Al-Qur‟an dan Sunnah (Faqih, 2001 : 4).  
Klinik Bekam Center Klaten adalah salah satu tempat yang menerapkan 
pelaksanaan Bimbingan Islam untuk memurnikan aqidah tauhid bagi pasien 
penderita gangguan Jin. Klinik Ruqyah Bekam Center (RBC) Klaten terletak di 
dukuh  Jogodayoh kidul, desa Gumulan, kecamatan Klaten Tengah, kabupaten 
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Klaten. Dari kota Kabupaten, RBC ini berada di titik 3 km ke arah timur. Tempat 
ini sudah cukup terkenal khususnya di masyarakat Klaten, karena sudah banyak 
kasus pasien yang terkena gangguan jin yang ditangani. Walaupun pemilik 
Ruqyah Bekam Center ini sudah bisa meruqyah sejak tahun 2007, tapi beliau 
secara resmi baru dapat membuka klinik ini pada tahun 2013. 
Penulis tertarik untuk mengadakan penelitian di Klinik Ruqyah Bekam 
Center Klaten adalah pertama, klinik ini merupakan suatu tempat pengobatan 
untuk pasien yang mengalami gangguan jin dengan melalui terapi ruqyah 
syar‟iyyah. Yang kedua adapun salah satu misi yang diemban di Klinik Ruqyah 
Bekam Center Klaten adalah menjadikan pengobatan tibbun nabawi sebagai solusi 
masalah kesehatan utama dengan menggabungkan pengetahuan tradisional, dan 
pendidikan klinis. Yang ketiga adalah adanya program bimbingan untuk 
memurnikan aqidah tauhid pada pasien penderita gangguan jin. 
Dari uraian-uraian diatas menjadi jelas bahwa penelitian tentang 
bimbingan islam untuk memurnikan aqidah tauhid pada pasien penderita 
gangguan jin bukan hanya menarik tetapi juga penting dilakukan baik dalam 
rangka realisasi misi dakwah maupun dalam rangka gerakan pengilmuan Islam 
dalam bidang  bimbingan dan Konseling Islam. Atas dasar pertimbangan inilah, 
peneliti ingin melakukan penelitian secara mendalam dan sekaligus menjadikan 
pembahasan skripsi dengan judul “BIMBINGAN ISLAM UNTUK 
MEMURNIKAN AQIDAH TAUHID PADA PASIEN PENDERITA 
GANGGUAN JIN”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
1. Kepercayaan pasien terhadap jimat yang diperoleh dari dukun. 
2. Pasien mengalami rasa was-was yang berlebihan. 
3. Aqidah Tauhid pasien yang masih lemah, karena masih percaya 
dengan kekuatan dari dukun. 
4. Manusia sebagai makhluk sering menghadapi masalah 
5. Tidak semua permasalahan manusia mampu diselesaikan sendiri, 
terlebih masalah aqidah Tauhid. 
6. Perlu adanya bimbingan Islam untuk memurnikan aqidah Tauhid pada 
penderita gangguan Jin. 
C. Pembatasan Masalah 
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghindari adanya 
penyimpangan dari permasalahan yang ada, sehingga penulis dapat lebih fokus 
dan tidak melebar dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian yang 
dilakukan menjadi lebih terarah dalam mencapai sasaran yang diharapkan. 
Tidak seluruh masalah yang dipaparkan di atas akan diteliti. Penelitian ini 
membatasi masalah khusus persoalan “Bimbingan Islam untuk memurnikan 
Aqidah Tauhid pada pasien penderita gangguan jin di Klinik Ruqyah Bekam 
Center Klaten”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan konteks diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini bagaimana proses bimbingan Islam untuk memurnikan 
aqidah Tauhid pada pasien penderita gangguan Jin di Klinik Ruqyah Bekam 
Center Klaten. 
E. Tujuan Penelitian 
Setiap karya tulis yang bernilai tentunya memiliki tujuan yang ingin 
dicapai, begitu juga dengan penulisan penelitian ini adalah mengetahui 
bagaimana proses bimbingan Islam untuk  memurnikan aqidah Tauhid pada 
pasien penderita gangguan Jin. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan di atas, maka hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  
1. Manfaat Akademis 
Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran tentang wacana keilmuan, terutama pengetahuan bimbingan islam 
untuk pasien penderita gangguan jin. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi mahasiswa bimbingan konseling Islam sebagai masukan bahwa 
bimbingan islam menjadi perhatian penting untuk membimbing korban 
gangguan jin kembali ke aqidah Tauhid yang benar. 
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b. Bagi klinik Ruqyah Bekam Center Klaten sebagai bahan pertimbangan 
untuk menentukan langkah-langkah pelaksanaan bimbingan islam untuk 
memurnikan aqidah Tauhid pada pasien gangguan jin. 
c. Bagi konselor, sebagai bahan masukan dan umpan balik, khususnya 
dalam pelaksanaan bimbingan Islam. 
Bagi peneliti selanjutnya, sebagai refrensi dan masukan bagi peneliti berikutnya 
yang meneliti permasalahan serupa secara lebih mendalam 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Islam 
a. Pengertian Bimbingan Islam 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-
anak, remaja, maupun dewasa; agar orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri; dengan 
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan; berdasarkan norma-norma yang berlaku (Prayitno, 2009 : 
99). 
Bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap 
individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, 
sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Dengan demikian bimbingan Islam merupakan proses bimbingan 
sebagaimana kegiatan bimbingan lainnya, tetapi dalam seluruh seginya 
berlandaskan ajaran Islam, artinya berlandaskan Al-Qur‟an dan Sunnah 
Rasul (Faqih, 2001 : 4). 
Bimbingan Islam merupakan proses pemberian bantuan, artinya 
bimbingan tidak menentukan atau mengharuskan, melainkan sekedar 
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membantu individu. Individu dibantu, dibimbing, agar mampu hidup 
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah. Maksudnya sebagai 
berikut: 
1) Hidup selaras dengan ketentuan Allah artinya sesuai dengan kodrat 
yang ditentukan Allah, sesuai dengan sunnatullah, sesuai dengan 
hakikatnya sebagai makhluk Allah. 
2) Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya sesuai dengan pedoman 
yang telah ditentukan Allah melalui Rasul-Nya (ajaran Islam). 
3) Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah berarti menyadari 
eksistensi diri sebagai makhluk Allah yang diciptakan Allah untuk 
mengabdi kepada-Nya, mengabdi dalam arti seluas-luasnya. 
b. Asas-Asas Bimbingan Islam 
Bimbingan Islam itu berlandaskan terutama pada Al-Qur‟an dan 
hadis, ditambah dengan berbagai landasan filosofis dan landasan 
keimanan. Berdasarkan landasan-landasan tersebut dijabarkan asas-asas 
pelaksanaan bimbingan Islam (Faqih, 2001 : 22), sebagai berikut: 
1) Asas-asas kebahagiaan dunia dan akherat. 
Bimbingan Islam tujuan akhirnya adalah membantu orang yang 
dibimbing, mencapai kebahagiaan hidup yang senantiasa didambakan 
oleh setiap muslim. 
ُمٍ  ىِم َِۡۡفۡ َبِىراَءۡ ََٰٓبىَّثَسۡ ُيَُُمٌۡهَّمًۡٱَبٍ  و ُّذًٌِۡۡف َ ۡ  َخىَغَح
ٱِۡحَشِخَٰٓ  لَۡۡۡةاَزَعَۡبِىل َ ۡ  َخىَغَحٱِۡسبَّىٌۡ٩٣٣ۡۡ
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Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, 
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
peliharalah kami dari siksa neraka" (Al-Baqarah [2] : 201). 
   
  Kebahagiaan hidup duniawi, bagi seorang muslim, 
hanya merupakan kebahagiaan yang sifatnya sementara, 
kebahagiaan akheratlah yang menjadi tujuan utama, sebab 
kebahagiaan akhirat merupakan kebahagiaan abadi, yang amat 
banyak. 
ٱُۡ َّللُّۡۡظُغ  َجٌٱَۡق  ص ِّشٌْۡۡاُُحَِشف َ ۡ ُُۚسِذ  َمٌ َ ُۡءَٰٓبََشٌۡهَِمٌ
ِۡثٱِۡح  ُ ٍََح
 ٌۡٱَبٍ  و ُّذٌۡۡبَم َٱُۡح  ُ ٍََح  ٌۡٱَبٍ  و ُّذًٌِۡۡفٱِۡحَشِخَٰٓ  لۡۡ
ۡٞع  َزَمۡ َِّلَإ٩٦ۡۡ
 
Allah meluaskan rezeki dan menyempitkan 
bagi siapa saja yang Dia kehendaki. Mereka 
bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal 
kehidupan dunia itu (dibanding dengan) 
kehidupan akhirat, hanyalah kemenangan (yang 
sedikit) (Ar Ra‟ad [13] : 26) 
 
  Kebahagiaan akhirat akan tercapai, bagi semua manusia, 
jika dalam kehidupan dunianya juga “ mengingat Allah.” 
ٱَۡهٌِزٌَّۡۡ ِش  وِِزثۡ ُمٍُثٍُُُلۡ ُِّهئَم  َطر َ ۡ ْاُُىَماَءٱۡهِ َّللّۡ
ۡ ِش  وِِزثۡ ََلَأٱِۡ َّللّۡۡ ُِّهئَم  َطرٱُۡةٍُُُم  ٌۡ٩٢ۡٱَۡهٌِزٌَّۡ
ۡ ْاٍُُِمَع َ ۡ ْاُُىَماَءٱِۡذ  َِحٍ  َّصٌۡۡ  ُمٌٍَۡ  َىثُُط
َۡمُۡه  غُح ََ ٖۡةب٩٢ۡۡ
 
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 
mereka menjadi tenteram dengan mengingat 
Allah. Ingatlah, hanyalah dengan mengingat 
Allah-lah hati menjadi tenteram. Orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka 
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kebahagiaan dan tempat kembali yang baik 
(Q.S. Ar Ra‟ad [13] : 28-29) 
 
  Oleh karena itulah maka Islam mengajarkan hidup 
dalam keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara 
kehidupan keduniaan dan keakhiratan.  
َۡٱَِۡغز  ثۡۡ َه  َىراَءۡ َٰٓبَمٍِفٱُۡ َّللّۡٱَۡساَّذٌۡٱَٗۡۖحَشِخَٰٓ  لَۡۡۡلَ َ
ۡ َهِمۡ ََهجٍَِصوۡ َظَىرٱَٗۡۖبٍ  و ُّذٌَٰۡۡٓبَمَوۡ هِغ  َحأ َ
ۡ َهَغ  َحأٱُۡ َّللّۡۡ ِغ  َجرۡ َلَ َ ۡ َٗۖه  ٍ ٌَِإٱَۡدبََغف  ًٌِۡۡف
ٱِٗۡۖض  َس  لۡۡۡ َِّنإٱَۡ َّللّۡۡ ُّتُِحٌَۡلَٱَۡهٌِذِغ  فُم  ٌۡ٧٧ۡۡ
 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepada (kebahagiaan) negeri akhirat dan 
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(nikmat) duniawi, dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan. (Q.S. Al Qasas [28] : 77) 
 
2) Asas fitrah 
Bimbingan islam merupakan bantuan kepada pasien untuk 
mengenal, memahami dan menghayati fitrahnya, sehingga segala 
gerak tingkah laku dan tindakannya sejalan dengan fitrahnya tersebut. 
Manusia, menurut Islam, dilahirkan dalam atau dengan 
membawa fitrah, yaitu berbagai kemampuan potensial bawaan dan 
kecenderungan sebagai muslim atau beragama Islam. Bimbingan 
membantu pasien untuk mengenal dan memahami fitrahnya itu, atau 
mengenal kembali fitrahnya tersebut manakala pernah “tersesat”, serta 
menghayatinya, sehingga dengan demikian akan mampu mencapai 
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kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat karena bertingkah laku sesuai 
dengan fitrahnya itu. 
 ِۡمَلَأفۡۡ َدَش  ِطفۡ ُۚب  فٍِىَحۡ ِهٌ ِّذٌٍِۡ ََهٍ  ج َٱِۡ َّللّۡٱًِزٌَّۡ
ۡ ََشَطفٱَۡطبَّىٌِۡۡك  ٍ َِخٌۡ ًَ ٌِذ  َجرَۡلَۡ َُۚبٍ  ٍ ٍََعٱُِۡۚ َّللَِّۡۡهٌ
 َر
ٱُۡهٌ ِّذٌۡٱُۡمٍَِّم  ٌۡۡ ََشث  َوأۡ َّهِى  ٌَ َٱِۡطبَّىٌَۡۡنَُُمٍ  َعٌۡ َلَ
٠٣ۡۡ
 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus 
kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah 
Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. Tetapi tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah, (itulah) agama 
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui (Q.S. Ar Rum [30] : 30) 
 
Fitrah kerap kali juga diartikan sebagai bakat, kemampuan, atau 
potensi. Dalam konteks (arti) luas, maka potensi dan bakat tersebut 
diperhatikan pula dalam bimbingan . 
 
3) Asas “Lillahi ta‟ala”. 
Bimbingan Islam diselanggarakan semata-mata karena Allah. 
Konsekuensi dari asas ini berarti pembimbing melakukan tugasnya 
dengan penuh keikhlasan, tanpa pamrih sementara yang dibimbing 
pun menerima atau meminta bimbingan pun ikhlas dan rela pula, 
karena semua pihak merasa bahwa semua yang dilakukan adalah 
karena dan pengabdian kepada Allah semata, sesuai dengan fungsi dan 
tugasnya sebagai makhluk Allah yang harus senantiasa mengabdi 
pada-Nya. 
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َٰۡٓبَم َۡۡ ْاَُُذج  َعٌٍِۡ َِّلَإۡ ْا ََٰٓ ُشُِمأٱَۡ َّللًٌَُّۡۡۡ َهٍِِصٍ  خُم
ٱَۡهٌ ِّذٌۡۡ ْاُُمٍُِمٌ َ ۡ َءََٰٓبَفىُحٱَۡح  ُ ٍَ َّصٌْۡۡاُُر  ُؤٌ َ
ٱَُۡۚح  ُ َو َّضٌُۡۡهٌِدَِۡهٌ  َر َٱِۡخَمٍَِّم  ٌۡ٥ۡۡ
 
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama dengan lurus, dan supaya mereka 
mendirikan sholat dan menunaikan zakat dan 
yang demikian itulah agama yang lurus (Q.S. 
Al Bayinah, [98] ayat 5 ) 
 
4) Asas bimbingan seumur hidup 
Manusia hidup betapapun tidak akan ada yang sempurna dan 
selalu bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja manusia akan 
menjumpai berbagai kesulitan dan kesusahan. Oleh karena itulah 
maka bimbingan islam diperlukan selama hayat masih dikandung 
badan. 
Kesepanjanghayatan bimbingan, selain dilihat dari kenyataan 
hidup manusia, dapat pula dilihat dari sudut pendidikan. Seperti telah 
diketahui, bimbingan dan konseling merupakan bagian dari 
pendidikan. Pendidikan sendiri berasaskan pendidikan seumur hidup, 
karena belajar menurut Islam wajib dilakukan oleh orang Islam, tanpa 
membedakan usia. 
5) Asas kesatuan jasmaniah-rohaniah 
Seperti telah diketahui dalam uraian mengenai citra manusia 
menurut islam, manusia itu dalam hidupnya di dunia merupakan satu 
kesatuan jasmaniah-rohaniah. Bimbingan Islam memperlakukan 
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kliennya sebagai makhluk jasmaniah-rohaniah, tidak memandangnya 
sebagai makhluk biologis semata, atau makhluk rohaniah semata.  
 
6) Asas keseimbangan rohaniah 
Rohani manusia memiliki unsur daya kemampuan pikir, 
merasakan atau menghayati dan kehendak atau hawa nafsu, serta juga 
akal.  
Orang yang dibimbing diajak untuk mengetahui apa-apa yang 
perlu diketahuinya, kemudian memikirkan apa-apa yang perlu 
dipikirkannya, sehingga memperoleh keyakinan, tidak menerima 
begitu saja, tetapi juga tidak menolak begitu saja. Kemudian diajak 
memahami apa yang perlu dipahami dan dihayatinya setelah 
berdasarkan pemikiran dan analisis yang jernih diperoleh keyakinan 
tersebut. 
Orang yang dibimbing diajak untuk menginternalisasikan norma 
dengan mempergunakan semua kemampuan rohaniah potensialnya 
tersebut, bukan cuma mengikuti hawa nafsu (perasaan dangkal, 
kehendak) semata. 
7) Asas kemaujudan individu 
Bimbingan islam, berlangsung pada citra manusia menurut 
Islam, memandang seseorang individu merupakan suatu maujud 
(eksistensi) tersendiri. Individu mempunyai hak, mempunyai 
perbedaan individu dari yang lainnya, dan mempunyai kemerdekaan 
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pribadi sebagai kosekuensi dari haknya dan kemampuan fundamental 
potensial rohaniahnya. 
8) Asas sosialitas manusia 
Manusia merupakan makhluk sosial. Hal ini diakui dan 
diperhatikan dalam bimbingan Islam. Pergaulan, cinta kasih, rasa 
aman, penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain, rasa memiliki 
dan dimiliki, semuanya merupakan aspek-aspek yang diperhatikan di 
dalam bimbingan Islam, karena merupakan ciri hakiki manusia. 
Dalam bimbingan Islam, sosialitas manusia diakui dengan 
memperhatikan hak individu (jadi bukan komunisme); hak individu 
juga diakui dalam batas tanggung jawab sosial. Jadi bukan pula 
liberalisme, dan masih pula ada hak “alam” yang harus dipenuhi 
manusia (prinsip ekosistem), begitu pula hak Tuhan seperti telah 
disebutkan dalam pembicaraan mengenai asas kemaujudan 
(eksistensi) individu. 
 
9) Asas kekhalifahan manusia 
Manusia, menurut Islam, diberi kedudukan yang tinggi sekaligus 
tanggung jawab yang besar, yaitu sebagai pengelola alam semesta 
(khalifatullah fil ard). Dengan kata lain manusia dipandang sebagai 
makhluk berbudaya yang mengelola alam sekitar sebaik-baiknya. 
Sebagai khalifah, manusia harus memelihara keseimbangan 
ekosistem, sebab problem-problem kehidupan kerap kali muncul dari 
ketidakseimbangan ekosistem tersebut yang diperbuat oleh manusia 
itu sendiri. Bimbingan dan fungsinya tersebut untuk kebahagiaan 
dirinya dan umat manusia. 
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            
                
                 
                    
      
 
 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 
selalu mengikutinya bergiliran, di muka 
dan di belakangnya, mereka menjaganya 
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak mengubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka mengubah keadaan yang 
ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya, dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia (Q.S. Ar 
Ra‟ad [13] ayat 11 
 
Kedudukan manusia sebagai khalifah itu dalam keseimbangan 
dengan kedudukannya sebagai makhluk Allah yang harus mengabdi 
pada-Nya. Dengan demikian, jika memiliki kedudukan tidak akan 
memperturutkan hawa nafsu semata. 
10) Asas keselarasan dan keadilan 
Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, keseimbangan, 
keserasian dalam segala segi. Dengan kata lain, Islam mengehendaki 
manusia berlaku “adil” terhadap hak dirinya sendiri, hak orang lain 
20 
 
 
 
“hak” alam semesta (hewan, tetumbuhan, dsb), dan juga hak Tuhan. 
Mengenai ini asas kemaujudan (eksistensi) individu.  
11) Asas pembinaan akhlaqul-karimah 
Manusia, menurut pandangan Islam, memiliki sifat-sifat yang 
baik (mulia dsb), sekaligus mempunyai sifat-sifat lemah, seperti telah 
dijelaskan dalam uraian mengenai citra manusia. Sifat- sifat yang baik 
merupakan sifat yang dikembangkan oleh bimbingan Islam. 
Bimbingan Islam membantu pasien atau yang dibimbing, memelihara, 
mengembangkan, menyempurnakan sifat-sifat yang baik tersebut. 
َۡءَٰٓبَِغى  ٌَۡٱًِّۡ ِجَّىٌۡۡ َه ِّمۡ ٖذََحأَوۡ َُّهز  َغٌٱِۡءَٰٓبَغِّىٌِِۡۡنإ
ٱَُُّۡۚهز  ٍ َمَّرِۡۡثۡ َه  عَض  َخرۡ ََلَفٱِۡي  ُ َم
 ٌۡۡ َعَم  َطٍَفٱيِزٌَّۡ
ًِۡ ِج
 ٍ َلًِۡفۦۡۡب  فَُش  ع َّمۡ  لَ  ُ َلَۡه  ٍ ُل َ ۡٞضَشَم٠٩ۡۡ
 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 
banyak menyebut Allah (Q.S. Al Ahzab [33] 
ayat 32) 
 
12) Asas kasih sayang 
Setiap manusia memerlukan cita kasih dan rasa kasih dan rasa 
sayang dari orang lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan 
menundukkan banyak hal. Bimbingan Islam dilakukan dengan 
berlandaskan kasih sayang, sebab hanya dengan kasih sayanglah 
bimbingan akan berhasil. 
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13) Asas saling menghargai dan menghormati 
Dalam bimbingan Islam kedudukan pembimbing dengan yang 
dibimbing pada dasarnya sama atau sederajat; perbedaannya terletak 
pada fungsinya saja, yakni pihak yang satu memberikan bantuan dan 
yang satu menerima bantuan. Hubungan yang terjalin antara pihak 
pembimbing dengan yang dibimbing merupakan hubungan yang 
saling menghormati sesuai dengan kedudukan masing-masing sebagai 
makhluk Allah. Pembimbing dipandang diberi kehormatan yang 
dibimbing karena dirinya dianggap mampu memberikan bantuan 
mengatasi kesulitan atau untuk tidak mengalami masalah, sementara 
yang dibimbing diberi kehormatan atau dihargai oleh pembimbing 
dengan cara yang bersangkutan bersedia membantu atau 
membimbingnya. Prinsip saling menghargai ini seperti yang diajarkan 
Tuhan dalam kasus yang relatif sederhana sebagai berikut: 
 
 
اَِرإ َََٰۡۡٓبٍ  ىِمَۡهَغ  َحِأثْۡاٍََُُّحفٖۡخٍََِّحِزثُۡمز ٍٍُِّح
ۡ َِّنإۡ هََٰٓبٌَ ُّدُسۡ  َ َأٱَۡ َّللٍّۡۡء  ً َشۡ ًِّ ُوۡ  َىٍَعَۡنبَو
ًۡبجٍِغَح٢٦ۡۡ
 
Apabila kamu dihormati dengan suatu 
penghormatan, maka balaslah 
penghormatan itu dengan yang lebih 
baik, atau balaslah (dengan yang 
serupa). Sesungguhnya Allah 
memperhitungkan segala sesuatu (Q.S 
An Nisa [4] ayat 86) 
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14) Asas musyawarah 
Bimbingan Islam dilakukan dengan asas musyawarah; artinya 
antara pembimbing dengan yang dibimbing terjadi dialog yang baik, 
satu sama lain tidak saling mendikte dan, tidak ada perasaan tertekan 
dan keinginan tertekan. 
15) Asas keahlian 
Bimbingan Islam dilakukan  oleh orang-orang yang memang 
memiliki kemampuan keahlihan di bidang tersebut, baik keahlihan 
dalam metodologi dan teknik-teknik bimbingan (Faqih, 2001 : 22).  
Pihak yang membantu adalah konselor, yaitu seorang mukmin yang 
memiliki pemahaman yang mendalam tentang tuntunan Allah dan 
menaatinya. Bantuan itu terutama berbentuk pemberian dorongan dan 
pendampingan dalam memahami dan mengamalkan syari‟at Islam. 
Dengan memahami dan mengamalkan syari‟at Islam itu diharapkan 
segala potensi yang dikaruniakan Allah kepada individu bisa 
berkembang optimal (Sutoyo, 2013 : 21). 
c. Tujuan Bimbingan Islam 
 Secara garis besar atau secara umum, tujuan bimbingan Islam itu 
dapat dirumuskan sebagai “membantu individu mewujudkan dirinya 
sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia 
dan di akhirat” (Faqih, 2001 : 36) 
 Bimbingan sifatnya hanya bantuan, hal ini sudah diketahui dari 
pengertian atau definisinya. Individu yang dimaksud di sini adalah orang 
23 
 
 
 
yang dibimbing, baik perorangan maupun kelompok. “Mewujudkan diri 
sebagai manusia seutuhnya” berarti mewujudkan diri sesuai dengan 
hakekatnya sebagai manusia untuk menjadi manusia yang selaras 
perkembangan unsur dirinya dan pelaksanaan fungsi atau kedudukannya 
sebagai makhluk Allah (makhluk religius), makhluk individu, makhluk 
sosial, dan sebagai makhluk berbudaya. 
 Tujuan umum : membantu individu mewujudkan dirinya menjadi 
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat. 
 Tujuan khusus : 
1.  membantu individu agar tidak menghadapi masalah  
2. membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya 
3. membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 
kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih 
baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang 
lain (Faqih, 2001 : 37)  
d. Fungsi bimbingan Islam 
Fungsi Bimbingan Islam itu sendiri, dijelaskan sebagai berikut : 
1) Fungsi preventif atau pencegahan, yaitu mencegah timbulnya masalah 
pada seseorang (Faqih, 2001 : 3). 
2) Aspek kuratif atau korektif, yaitu memecahkan atau menanggulangi 
masalah yang sedang dihadapi seseorang (Faqih, 2001 : 3). Pada saat 
pemecahan masalah pembimbing memberikan pelajaran tentang 
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aqidah Tauhid kepada pasien, hingga menghapuskan ketergantungan 
hati mereka kepada selain Allah. 
3) Aspek developmental, yaitu memelihara agar keadaan yang telah baik 
menjadi lebih baik (Faqih, 2001 : 3). Diklinik RBC pembimbing akan 
memberikan saran kepada pasien agar selalu menjaga sholat 5 waktu 
dan berusaha untuk selalu berjamaah, dibiasakan membaca Al-Qur‟an. 
e. Prinsip Dasar Bimbingan Islam 
Menurut Sutoyo (2013 : 208-209), prinsip dasar bimbingan Islam 
ada 8, yaitu: 
1) Manusia ada di dunia ini bukan ada dengan sendirinya, tetapi ada yang 
menciptakan yaitu Allah SWT. Ada hukum-hukum atau ketentuan 
Allah (sunnatullah) yang pasti berlaku untuk semua manusia 
sepanjang masa. Oleh sebab itu setiap manusia harus menerima 
ketentuan Allah itu dengan ikhlas. 
2) Manusia adalah hamba Allah yang harus selalu ber ibadah kepada-
Nya sepanjang hayat. Oleh sebab itu, dalam membimbing indiviu 
perlu diingatkan, bahwa agar segala aktivitas yang dilakukan bisa 
mengandung makna ibadah, maka dalam melakukannya harus sesuai 
dengan cara Allah dan diniatkan untuk mencari ridha Allah. 
3) Allah menciptakan manusia dengan tujuan agar manusia 
melaksanakan amanah dalam bidang keahlihan masing-masing sesuai 
ketentuan-Nya (khalifah fil ardh). Oleh sebab itu dalam membimbing 
individu perlu diingatkan, bahwa ada perintah dan larangan Allah 
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yang harus dipatuhi, yang pada saatnya akan dimintai tanggung jawab 
dan mendapat balasan dari Allah SWT. 
4) Manusia sejak lahir dilengkapi dengan fitrah berupa iman, iman amat 
penting bagi keselamatan hidup manusia di dunia dan akhirat. Oleh 
sebab itu, kegiatan bimbingan seyogianya difokuskan pada membantu 
individu memelihara dan menyuburkan iman. 
5) Iman perlu dirawat agar tumbuh subur dan kukuh, yaitu dengan selalu 
memahami dan menaati aturan Allah. Oleh sebab itu dalam 
membimbing individu seyogianya diarahkan agar individu mampu 
memahami al-Qur‟an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
6) Islam mengakui bahwa pada diri manusia ada sejumlah dorongan 
yang perlu dipenuhi, tetapi dalam pemenuhannya diatur sesuai 
tuntunan Allah. 
7) Bahwa dalam membimbing individu seyogianya diarahkan agar 
individu secara bertahap mampu membimbing dirinya sendiri, karena 
rujukan utama dalam membimbing adalah ajaran  agama, maka dalam 
membimbing individu seyogianya dibantu agar secara bertahap 
mereka mampu memahami dan mengamalkan ajaran agama secara 
benar. 
8) Islam mengajarkan agar umatnya saling menasihati dan tolong 
menolong dalam hal kebaikan dan taqwa. Oleh karena itu segala 
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aktivitas membantu individu yang dilakukan dengan mengacu pada 
tuntunan Allah tergolong ibadah. 
 
f. Prinsip yang berhubungan dengan pembimbing 
Menurut Sutoyo (2013 : 210), prinsip yang berhubungan dengan 
pembimbing, ada 7 yaitu: 
1) Pembimbing dipilih atas dasar kualifikasi keimanan, ketaqwaan, 
pengetahuan tentang bimbingan dan syari‟at Islam, keterampilan dan 
pendidikan. 
2) Ada peluang bagi pembimbing untuk membantu individu 
mengembangkan dan atau kembali kepada fitrahnya. Namun diakui 
bahwa hasil akhirnya masih tergantung pada “izin Allah”. Oleh sebab 
itu pembimbing tidak perlu menepuk dada jika sukses dan berkecil 
hati ketika gagal. 
3) Ada tuntunan Allah agar pembimbing mampu menjadi teladan yang 
baik bagi individu yang dibimbingnya. Perlu diingat bahwa 
pembimbing bukan hanya ucapannya, tetapi lebih dari itu adalah 
amaliahnya. 
4) Ada keterbatasan pada diri pembimbing untuk mengetahui hal-hal 
yang gaib. Oleh sebab itu, dalam membimbing individu seyogianya 
ada bagian-bagian tertentu yang diserahkan kepada Allah. 
5) Pembimbing harus menghormati dan memelihara informasi berkenaan 
dengan rahasia mengenai individu yang dibimbingnya. 
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6) Dalam merujuk ayat-ayat al-Qur‟an, pembimbing harus menggunakan 
penafsiran para ahli. 
7) Dalam menghadapi hal-hal yang pembimbing sendiri kurang 
memahami, seyogianya ditanyakan atau diserahkan kepada orang lain 
yang dipandang lebih ahli. 
 
g. Prinsip yang berhubungan dengan individu yang dibimbing 
Menurut Sutoyo (2013 : 210), prinsip yang berhubungan dengan 
individu yang bimbing, ada 6 yaitu : 
 
1) Dalam membimbing individu perlu dimantapkan kembali hakikat “laa 
ilaha illallah”, dan konsekuensi ucapan “Asyhadu alla ilaha illah” 
2) Kehidupan individu secara pribadi maupun keseluruhan pasti berakhir 
dalam waktu yang tidak diketahui, setiap orang akan diperhitungkan 
amalnya dan mendapat balasannya. Dalam membimbing individu 
perlu diingatkan bahwa ia perlu mempersiapkan bekal sebelum ajal 
tiba, dan tidak perlu terlalu sakit bila ada yang mendhalimi-nya sebab 
semua pasti ada balasannya. 
3) Akal dan hati nurani manusia adalah potensi penting bagi kehidupan 
yang sehat bagi individu. Oleh sebab itu, dalam membimbing individu 
seyogianya akal dan hati nurani tidak diabaikan. 
4) Manusia ada bukan ada dengan sendirinya, tetapi ada yang 
mengadakan yaitu Allah lantaran kedua orangtua. Dalam 
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membimbing perlu diingatkan bahwa ia harus selalu bersyukur kepada 
Allah SWT, dan hormat serta patuh kepada kedua orangtua. 
5) Ada tujuan penciptaan manusia yaitu sebagai khalifah Allah dan 
sekaligus beribadah kepada-Nya. Oleh sebab itu dalam membimbing 
individu perlu diingatkan bahwa ia harus melaksanakan amanah sesuai 
tuntunan Allah, dan hanya beribadah kepada Allah sepanjang 
hayatnya. 
6) Ada tujuan Allah menciptakan setiap bagian dari organ tubuh 
manusia. Oleh sebab itu, dalam membimbing individu perlu 
diingatkan bahwa ia harus menjaga dan memanfaatkaannya sesuai 
tuntunan Allah. 
7) Pembawaan manusia sejak lahir adalah bersih, suci dan cenderung ke 
hal-hal yang positif. Jika terjadi penyimpangan adalah karena 
lingkungan yang salah, atau karena individu tidak mampu menghadapi 
godaan setan. 
 
h. Metode dan Teknik Bimbingan Islam 
Menurut (Faqih, 2001 : 53) metode lazim diartikan sebagai 
cara untuk mendekati masalah sehingga diperoleh hasil yang 
memuaskan, sementara teknik merupakan penerapan metode tersebut 
dalam praktek. Dalam pembicaraan ini kita akan melihat bimbingan dan 
konseling sebagai proses komunikasi. Oleh karenanya, berbeda sedikit 
dari bahasan-bahasan dalam berbagai buku tentang bimbingan dan 
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konseling, metode bimbingan dan konseling Islami ini akan 
diklasifikasikan berdasarkan segi komunikasi tersebut. 
Pengelompokannya menjadi : 
1) Metode komunikasi langsung atau disingkat metode 
langsung adalah metode di mana pembimbing melakukan 
komunikasi langsung (bertatap muka) dengan orang yang 
dibimbingnya. Metode ini dapat dirinci lagi menjadi 
a) Metode individual 
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi 
langsung secara individual dengan pihak yang 
dibimbingnya. Hal ini dapat dilakukkan dengan 
mempergunakan teknik: 
(1) Percakapan pribadi, yakni pembimbing 
melakukan dialog langsung tatap muka dengan 
pihak yang dibimbing  
(2) Kunjungan ke rumah (home visit), yakni 
pembimbing mengadakan dialog dengan 
kliennya tetapi dilaksanakan di rumah klien 
sekaligus untuk mengamati keadaan rumah 
klien dan lingkungannya  
(3) Kunjungan dan observasi kerja, yakni 
pembimbing jabatan, melakukan percakapan 
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individual sekaligus mengamati kerja klien dan 
lingkungannya 
b) Metode kelompok , yaitu pembimbing melakukan 
komunikasi langsung dengan klien dalam kelompok. 
Hal ini dapat dilakukan dengan teknik-teknik: 
(1) Diskusi kelompok, yakni pembimbing 
melaksanakan bimbingan dengan cara mengadakan 
diskusi dengan/ bersama kelompok pasien yang 
mempunyai masalah yang sama 
(2) Karyawisata, yakni bimbingan kelompok yang 
dilakukan secara langsung dengan mempergunakan 
ajang karyawisata sebagai forumnya  
(3) Sosiodrama, yakni bimbingan yang dilakukan 
dengan cara bermain peran untuk memecahkan/ 
mencegah timbulnya masalah (psikologis) 
(4) Psikodrama, yakni bimbingan yang dilakukan 
dengan cara bermain peran untuk memecahkan/ 
mencegah timbulnya masalah (psikologis ) 
(5) Group teaching, yakni pemberian bimbingan 
dengan memberikan materi bimbingan tertentu 
(ceramah) kepada kelompok yang telah disiapkan. 
2) Metode Tidak Langsung adalah metode bimbingan yang 
dilakukan melalui media komunikasi masa. Hal ini dapat 
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dilakukan secara individual maupun kelompok, bahkan 
massal. 
a) Metode individual 
(1) Melalui surat menyurat  
(2) Melalui telepon 
b) Metode kelompok/ massal 
(1) Melalui papan bimbingan  
(2) Melalui surat kabar/ majalah 
(3) Melalui brosur 
(4) Melalui radio 
(5) Melalui televisi 
2. Memurnikan Aqidah Tauhid 
a. Pengertian Aqidah Tauhid 
Aqidah berasal dari kata „aqada ya‟qidu aqdan yang berarti 
ikatan, simpul atau perjanjian yang kokoh dan kuat. Bisa pula berarti ar-
rabth (ikatan), al-Ibraam (pengesahan), al-hikam (penguatan), at-
tawatstsuq (menjadi kokoh, kuat), asy-syaddu biquwwah (pengikatan 
dengan kuat). juga bisa mempunyai arti al-yaqiin (keyakinan) dan al-
jazmu (penetapan) (Shodiq, 2013: 37). Makna aqidah secara terminologis 
diungkapkan oleh Hasan al-Banna dalam Majmu‟ ar-Rasaail adalah 
Aqaid (bentuk jamak dari aqidah adalah beberapa perkara yang wajib 
diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa, 
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menjadi keyakinan yang tidak tercampur sedikitpun dengan keraguan 
(Shodiq, 2013: 38). 
Dalam kamus bahasa Lisaanul ‘Arab, al-Qaamuusul Muhiith dan 
al-Mu’jamul Wasiith menerangkan bahwa yang disebut aqidah adalah 
ketetapan yang tidak ada keraguan pada orang yang mengambil 
keputusan. Sedang pengertian aqidah dalam agama maksudnya adalah 
berkaitan dengan keyakinan bukan perbuatan . Hingga bisa disimpulkan 
apa yang telah menjadi ketetapan hati seseorang secara pasti adalah 
aqidah, baik itu benar maupun salah (Shodiq, 2013: 38). 
Sedangkan  asal makna Tauhid, ialah meyakinkan, bahwa Allah 
adalah “satu”, tidak ada syarikat bagi-Nya (Abduh, 1992 : 1), seperti 
yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an Surat Al-ikhlas, yang berbunyi: 
                 
                ۡ 
Artinya: Katakanlah : “Dia-lah, yang Maha Esa. 
Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-
Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak 
pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun 
yang setara dengan Dia.” 
Orang yang bertauhid berarti orang yang memiliki pegangan hidup 
yang jelas, dan dengan tauhid, sebenarnya, terpenuhi salah satu 
kebutuhan rohaniah manusia, yang dapat membawanya kepada 
kebahagiaan hidup duniawi dan ukhrawi. Jadi, mempercayai adanya 
Allah Yang Maha Esa merupakan kunci untuk memperoleh kebahagiaan 
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hidup di dunia dan di akhirat tersebut. Karena itu, usaha-usaha untuk 
memantapkan dan mengokohkan keimanan bagi setiap muslim adalah 
suatu keharusan yang tak bisa diabaikan (Asmuni, 2000: 41)  
Maksud dan tujuan tauhid bukanlah sekedar mengaku bertauhid 
saja, tetapi lebih jauh dari itu, sebab tauhid mengandung sifat-sifat: 
1) Sebagai sumber dan motivator perbuatan kebajikan dan 
keutamaan. 
2) Membimbing manusia ke jalan yang benar, sekaligus 
mendorong mereka untuk mengerjakan ibadat dengan penuh 
keikhlasan 
3) Mengeluarkan jiwa manusia dari kegelapan, kekacauan, dan 
kegoncangan hidup yang dapat menyesatkan. 
4) Mengantarkan umat manusia kepada kesempurnaan lahir dan 
batin. 
Dengan demikian, tauhid sangat bermanfaat bagi kehidupan umat 
manusia. Ia tidak hanya sekedar memberikan ketentraman batin 
dan menyelamatkan manusia dari kesesatan dan kemusyrikan, 
tetapi juga berpengaruh besar terhadap pembentukan sikap dan 
perilaku keseharian seseorang. Ia tidak hanya berfungsi sebagai 
akidah, tetapi berfungsi pula sebagai falsafah hidup (Asmuni, 2000: 
7) 
3. Gangguan Jin 
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a. Pengertian Jin 
Bangsa jin itu memiliki kesamaan dengan bangsa manusia, yaitu 
juga memiliki akal, pengetahuan dan juga kemampuan untuk 
membedakan mana yang baik dan buruk. Namun, dalam beberapa hal 
bangsa jin itu jauh berbeda dengan manusia. Salah satu perbedaan di 
antara keduanya yang paling mendasar adalah yang terkait dengan materi 
asal kejadiannya. Kemudian makhluk ini disebut jin, karena keberadaan 
mereka tidak bisa dilihat oleh pandangan manusia (gaib). Kata al-jin 
dalam Bahasa Arab berarti istisar atau ijtinan (tertutup atau tersembunyi) 
(Al-Asyqar, 2004 : 1).  
Asal kejadian jin, di dalam Al-Qur‟an, Allah Swt, telah 
memberitahukan kepada kita bahwa jin itu diciptakan dari unsur api (Al-
Asyqar, 2004 : 2), seperti yang dijelaskan dalam firman Allah dalam Al-
Qur‟an surat Ar-Rahman ayat 15: 
ََۡمٍَخ َٱَّۡنَٰٓبَج  ٌٖۡۡسبَّوۡه ِّمٖۡجِسب َّمۡهِم٣٥ۡۡ
Artinya : dan Dia menciptakan jin dari nyala api. 
 
b. Gangguan Jin 
Menurut Al Inunissy (78 : 2014), orang yang terkena gangguan 
jin, bisa dilihat dari ciri-ciri dibawah ini: 
1) Gangguan Psikis (Kejiwaan) 
(a) Gangguan Emosi 
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(1) Emosi tidak stabil 
(2) Ragu dan was-was dalam mengambil keputusan 
(3) Cemas, Penakut, Paranoid 
(4) Tidak fokus 
(5) Pelupa akut 
(b) Gangguan pada ibadah 
(1) Sulit khusyuk 
(2) Lupa rakaat shalat 
(3) Malas ibadah & senang bermaksiat 
(4) Sesak nafas saat baca qur‟an 
(c) Melihat jelmaan makhluk jin 
(d) Sering mendengar bisikan 
(1) Bunuh diri, loncat, dll 
(2) Dejavu, mampu meramal & baca fikiran 
(e) Depresi, linglung, gila. 
(f) Galau tingkat akut 
(1) Melemahnya hati 
(2) Minder total 
(3) Sedih berlebih, merasa tertekan 
(4) Sering menghayal, menyendiri 
2)  Gangguan fisik 
(a) Sesak saat baca Al-Qur‟an 
(b) Keguguran, masalah rahim, caesar, dll 
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(c) Pendaharahan akut (biasa terjadi pada wanita) 
(d) Sakit bekas operasi, bekas kecelakaan yang tidak kunjung sembuh 
(e) Lambung ginjal, usus buntu, wasir 
(f) Tidak bisa melakukan gerakan  shalat (ruku atau sujud dengan 
sempurna) 
(g) Kerusakan syaraf dan organ-organ lain yang menimbulkan 
kelumpuhan 
(h) Stroke ringan sampai mati sebelah badan 
(i) Impotensi, kemandulan dan penyakit sulit dapat keturunan lain 
3) Gangguan Saat Tidur 
(a) Insomnia (susah tidur, atau gelisah saat tidur dan sering 
terbangun) 
(b) Susah bangun subuh 
(c) Tindihan (mimpi terhimpit sesuatu) 
(d) Mimpi buruk (melihat ular, singa, dll) 
(e) Mimpi mendaki atau loncat dari ketinggian 
(f) Gigi bergemeretak saat tidur, atau dengkuran yang keras 
(g) Sering mimpi dikuburan atau melihat ahli kubur 
(h) Mimpi yang keesokan harinya jadi nyata. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Ruqyah Syar‟i penawar & Kesurupan Jin (Studi kasus orang yang terkena 
sihir & kemasukan Jin di Baitussalam Prambanan Yogyakarta). Oleh: 
Mizan Anshori. NIM 02220997. Jurusan Bimbingan Konseling Islam. 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Yogyakarta. 2009. Tujuan 
penelitian ini ialah untuk mengetahui dan memahami bagaimana ruqyah 
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syar‟i sebagai penawar sihir & kesurupan Jin, yang dipraktekan di Pondok 
Pesantren Modern Baitussalam Prambanan Sleman Yogyakarta. 
2. Terapi Ruqyah Syar‟iyyah untuk mengusir Gangguan Jin (Studi kasus di 
Baitur Ruqyah Asy- Syar‟iyyah kotagede Yogyakarta) Oleh Duwiyati. 
NIM 03220015. Jurusan Bimbingan Konseling Islam. Universitas Islam 
Negeri Sunan Kali Jaga. Yogyakarta. 2008. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui konsep dasar terapi ruqyah syar‟iyyah yang 
dipraktekkan di Baitur Ruqyah As-Syariah kota gede Yogyakarta dan 
untuk mengetahui serta mendeskripsikan pelaksanaan terapi ruqyah 
syar‟iyyah dalam penyembuhan penyakit mental akibat gangguan Jin yang 
di praktekan di Baitur Ruqyah As- Syar‟iyyah kota gedhe Yogyakarta.  
3. Bimbingan dan Konseling Islam Perspektif Dakwah Menurut Samsul 
Munir Amin. Penelitian ini oleh Hawla Rizqiyah. NIM 134104019. 
Jurusan Bimbingan Konseling Islam. Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi. UIN Raden Intan Lampung. 2017. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa menurut Samsul Munir Amin, secara umum tujuan 
dakwah adalah terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia 
dan akhirat yang diridhai Allah SWT. 
C. Kerangka Berpikir 
Gangguan Jin yang dialami oleh pasien di klinik Ruqyah Bekam 
Center Klaten biasanya mengalami mimpi buruk dan rasa was-was yang 
berlebihan. Salah satu penyebab gangguan Jin karena pasien masih 
mempunyai keyakinan terhadap jimat yang diberikan oleh dukun yang 
bekerjasama dengan bangsa Jin. Seseorang yang masih percaya dan 
mengguanakn jimat, yang diperoleh dari dukun disebabkan karena akidahnya 
masih lemah. Maka dari itu perlu adanya bimbingan Islam untuk memurnikan 
Aqidah Tauhid, agar tidak terjerumus dalam hal kesyirikan. 
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- Pasien masih mempercayai kekuatan dirinya berasal dari 
jimat yang ia peroleh dari seorang dukun yang 
bekerjasama dengan Jin. 
- Pasien yang masih menyimpan atau memakai barang dari 
keluarga yang dipercaya sebagai benda pemberi 
perlindungan dan kekuatan yang dulu diperoleh dari dukun 
yang bekerjasama dengan bangsa Jin. 
- Pasien mengalami gangguan Jin (berupa sering mimpi 
buruk, merasa was-was yang berlebihan, dan ada pasien 
yang merasa susah tidur ketika dimalam hari) 
 
Pasien tidak menggunakan jimat 
Pasien menghancurkan jimatnya dengan cara dibakar 
Pasien tidak lagi mimpi buruk 
Bimbingan Islam untuk memurnikan Aqidah Tauhid pada 
pasien penderita gangguan Jin. 
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 BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Bentuk dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2007 : 1) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 
peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Sedangkan menurut Moleong (2013 : 6) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain, secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Sedangkan menurut Kirk dan Miller definisi penelitian kualitatif 
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental tergantung pada pengamatan pada manusia dalam 
pembahasan dan istilahnya (Moleong, 2013 : 4). Menurut Sugiarto (2015 : 
8) penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya 
tidak diperoleh melalui prosedur statistic atau bentuk hitungan lainnya dan 
bertujuan mengungkapkan gejala secara holistic-kontekstual melalui 
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pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti 
sebagai instrument kunci. Dari beberapa pendapat mengenai penelitian 
kualitatif diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian yang secara fundamental tergantung 
pada pengamatan pada manusia dalam pembahasan dan istilahnya. Dalam 
penelitian ini penulisan menjelaskan proses bimbingan Islam untuk 
memurnikan Aqidah Tauhid di klinik Ruqyah Bekam Center, Jogodayoh, 
Klaten. 
B. Tempat Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini memilih tempat di klinik Ruqyah Bekam Center Klaten.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan dibagi menjadi beberapa tahap. Secara 
singkat waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Oktober - 
Desember 2018. Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan yaitu : 
a. Tahap Pra-penelitian 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang 
dibutuhkan sebelum terjun ke lapangan. Kegiatan-kegiatan tersebut 
meliputi: memilih lapangan penelitian disertai dengan observasi 
terlebih dahulu, mengurus perizinan, mempersiapkan perlengkapan 
penelitian untuk memperoleh informasi atau data yang sesuai tujuan 
penelitian, dan menyusun proposal penelitian. 
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b. Tahap Penelitian Lapangan  
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada 
pengumpulan data. Prinsip yang diterapkan adalah mengumpulkan 
data sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan agar 
nantinya tidak ada yang terlewatkan sehingga mengharuskan 
peneliti untuk kembali ke lapangan. 
c. Tahap Analisis Data 
Setelah melalui tahap pengumpulan data, langkah 
selanjutnya adalah mengadakan seleksi terhadap seluruh data yang 
terkumpul kemudian dilakukan pengelompokan sesuai dengan jenis 
data yang telah ditentukan untuk analisis dalam laporan penelitian. 
Adapun jadwal penlitian dari tahap pra-penelitian sampai 
analisis sebagai berikut: 
No Waktu Keterangan  
1 Juli-September 2018 Penyusunan Proposal Penelitian 
2 1 Oktober 2018 Seminar Proposal Penelitian 
3 Oktober – Desember 
2018 
Pengumpulan data, pengolahan 
data, analisis data 
4 Januari – Februari 2019 Pembuatan draft laporan 
5 Februari 2019 Sidang Munaqosah 
Tabel 1. Jadwal Penelitian 
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C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah ustad Amir Tohar, S. Ag, beliau adalah 
pembimbing Islam yang ada di klinik Ruqyah Bekam Center Klaten. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Menurut Margono, teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian 
(Tanzeh, 2011 : 84). Observasi dilakukan dengan cara pengamatan 
langsung untuk memperoleh data tentang cara proses bimbingan Islam di 
klinik Ruqyah Bekam Center Klaten.  
Dengan kata lain, observasi yaitu melakukan kunjungan langsung 
ketempat penelitian serta mengamati langsung ketempat penelitian serta 
mengamati pasien dan proses bimbingan Islam itu dilaksanakan. Observasi 
atau kunjungan langsung ketempat penelitian tersebut bertujuan untuk 
memperoleh data yang lebih akurat tentang proses bimbingan Islam yang 
dilakukan di Klinik Ruqyah Bekam Center Klaten. 
2. Wawancara 
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada 
satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Interview guide sudah harus 
disusun dan pewawancara harus mengerti akan isi serta makna dari 
interview guide tersebut. Ada dua jenis wawancara yang lazim digunakan 
dalam pengumpulan data, yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tak 
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berstruktur. Wawancara berstruktur adalah wawancara yang sebagian 
besar jenis-jenis pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya termasuk 
urutan yang ditanya dan materi pertanyaannya. Wawancara tak berstruktur 
adalah wawancara yang tidak secara ketat telah ditentukan sebelumnya 
mengenai jenis-jenis pertanyaan, urutan, dan materi pertanyaannya. Materi 
pertanyaan dapat dikembangkan pada saat berlangsung wawancara dengan 
menyesuaikan pada kondisi saat itu sehingga menjadi lebih fleksibel dan 
sesuai dengan jenis masalahnya (Tanzeh, 2011 : 89). Sedangkan menurut 
Moleong ( 2013 : 186), wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. 
Pengumpulan data atau informasi dengan wawancara ini dilakukan 
secara langsung dengan tanya jawab kepada orang yang memberikan 
bimbingan Islam yaitu ustadz Amir Tohar, S.Ag. 
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang digunakan 
untuk mengembangkan keabsahan data, dalam penelitian ini peneliti 
melakukan keabsahan data dengan teknik triangulasi. Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan kebasahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
(Moleong, 2013 : 330) 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
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dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif (patton) dalam buku 
(Tanzeh, 2009 : 7). Hal ini dapat dicapai dengan cara: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang yang berbeda pengetahuan  
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen  yang 
berkaitan.   
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yan dapat diceritakan kepada orang lain         
(Moleong, 2013 : 248).  
Model analisis yang peneliti gunakan adalah model analisis Miles dan 
Huberman. Model analisis Miles dan Huberman (Sugiyono, 2007: 91-99) 
adalah analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti 
46 
 
 
 
sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban 
yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 
akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang 
dianggap kredibel. Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam 
analisis data antara lain: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, 
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah ketiga menurut Miles and Huberman (Sugiyono, 2007 : 99) 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
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dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Ruqyah Bekam Center (RBC) Klaten terletak di dukuh  Jogodayoh 
kidul, desa Gumulan, kecamatan Klaten Tengah, kabupaten Klaten. Dari kota 
Kabupaten, Ruqyah Bekam Center ini berada di titik 3 km ke arah timur. 
Walaupun pemilik Ruqyah Bekam Center ini sudah bisa meruqyah sejak 
tahun 2007, tapi beliau secara resmi baru dapat membuka klinik ini pada 
tahun 2013. 
Ustadz Amir Tohar, S.Ag adalah peruqyah dan sekaligus owner Ruqyah 
Bekam Center (RBC) Klaten yang beliau dirikan di rumah pribadinya. Dan 
saat  penelitian ini dilakukan Beliau berusia 49 tahun. 
Di klinik Ruqyah Bekam Center Klaten ini beliau biasa menyembuhkan 
berbagai gangguan penyakit fisik seperti, sakit perut, sakit mata, juga keluhan 
tentang kelahiran, asam urat, asam lambung, dan lain-lainya. Sedangkan 
penyakit non fisik seperti keluhan jiwa, masalah kebatinan, gangguan Jin dan 
lain-lain. Tetapi semua itu menurut pengakuan beliau tidak lebih dari 
pertolongan Yang Maha Kuasa. 
1. Visi dan Misi Klinik Ruqyah Bekam Center Klaten 
Visi : Menjadikan tibbun nabawi sebagai sarana penyembuhan 
utama dalam pelayanan kesehatan, dan lembaga edukasi kesehatan yang 
terdepan di Klaten. 
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Adapun misi yang diemban di Klinik Ruqyah Bekam Center Klaten adalah 
sebagai berikut : 
a. Menjadikan pengobatan tibbun nabawi sebagai solusi masalah 
kesehatan utama dengan menggabungkan pengetahuan 
tradisional, dan pendidikan klinis. 
b. Memberikan pelayanan pengobatan tibbun nabawi secara 
profesional dan bertanggungjawab ( terbukti aman dan 
bermanfaat). 
c. Menyelenggarakan pendidikan, pelatihan, kursus serta 
penyuluhan tentang tibbun nabawi kepada masyarakat umum, 
menerapkan tibbun nabawi yang tepat sebagai solusinya. 
Sesuai visi dan misi yang diemban, Ruqyah Bekam Center Klaten 
sebagai institusi pelayanan kesehatan tradisional, di dalam memberikan 
pelayanan menerapkan 4 konsep pengobatan yaitu : 
a. Merawat kesehatan dengan perspektif Holistik, yaitu memandang 
manusia sebagai “manusia seutuhnya“ dan integral, bukan 
sebuah kumpulan elemen yang terpisah satu sama lain, dengan 
segala keunikan biokimiawi yang spesifik (berbeda antara 
individu satu dengan lainnya). Kegagalan sebuah metode / sistem 
terapi dapat terjadi akibat sudut pandang yang salah terhadap 
manusia. 
b. Merawat kesehatan dengan menitik beratkan kepada causatif 
treatment(mengatasi sebab penyakit) bukan simptomatif 
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treatment (menghilangkan gejala sesaat / sementara), sehingga 
upaya pencegahan, pengobatan dan pemulihannya bisa lebih 
tepat dan efektif. 
c. Menilai dan mengevaluasi setiap masalah serta gangguan 
kesehatan secara obyektif tanpa mengabaikan prosedur medis, 
menuju terapi yang rasional dan terukur. 
d. Meletakkan keyakinan yang penuh bahwa  kesembuhan 
datangnya hanya dari Allah SWT, manusia hanyalah 
berkewajiban berikhtiar sesuai syari‟ah dan ilmu pengobatan 
(sesuai syari‟ah) serta bertawakal hanya kepadaNya. 
2. Sarana dan Prasarana di Klinik Ruqyah Bekam Center Klaten 
Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang ada di Klinik Ruqyah 
Bekam Center Klaten adapun sarana dan prasarana yang  sudah tersedia, 
yakni : 
a. Ruang konsultasi, ruang ini disediakan untuk melayani pasien 
yang berobat 
b. Kamar mandi dan tempat wudhu 
c. Ruang tunggu 
d. Ruang terapi ruqyah 
e. Alat-alat/ media pengobatan untuk ruqyah meliputi: air putih, 
garam, alat bekam, obat-obatan herbal, dan obat-obatan yang 
diterapkan untuk pengobatan selain ruqyah 
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B. Hasil Temuan Penelitian 
1. SDM Pembimbing Islam 
Biografi Ustadz Amir Tohar, S. Ag. Sebagai berikut: 
a. Nama    : Amir Tohar, S. Ag. 
b. Jenis Kelamin  : Laki- laki. 
c. Tempat, Tanggal Lahir : Klaten, 27 Januari 1969. 
d. Alamat   : Jogodayoh, Gumulan, Klaten. 
e. Pendidikan   : 
1) Beliau lulusan S1 di STAI Muhammadiyah Klaten (1994) 
2) Pelatihan yang pernah diikuti diantaranya : 
NO NAMA  TEMPAT TAHUN 
a)  Pelatihan Ruqyah  Jogja  2007 
b) Pelatihan Ruqyah Bogor 2010 
c) Sekolah dr. Wada‟ Umar Lamongan 2011 
d) Pendidikan Tibun Nabawi Jakarta 2014 
e) Pelatihan Ruqyah Surabaya 2015 
 
2. Proses Bimbingan Islam untuk Memurnikan Aqidah Tauhid 
Bimbingan Islam yang ada di klinik Ruqyah Bekam Center Klaten 
adalah bimbingan individu, dengan teknik percakapan pribadi yakni 
pembimbing melakukan dialog langsung tatap muka dengan pihak yang 
dibimbing. Dibawah ini adalah proses bimbingannya: 
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a. Asesmen 
Pada awal proses bimbingan, pasien diminta untuk menceritakan 
masalah atau gejala yang dialami. Hal ini untuk mengetahui penyebab 
pasien mengalami gangguan jin, apakah disebabkan karena pasien itu 
sendiri atau karena orang lain. Berdasarkan wawancara dengan ustad 
Amir Tohar, penyebab seseorang mengalami gangguan jin bisa 
disebabkan karena tiga hal : 
Gangguan Jin yang pertama karena nasab (Keturunan), 
seperti kodam. Yang kedua Kasab (sengaja dicari), jadi 
misalkan mencari jimat kepada dukun yang 
bekerjasama dengan Jin, misal minta pesugihan, 
penglaris, tenaga dalam, kewibawaan dan lain-lain. 
Yang ketiga kedholiman manusia itu sendiri (S1.W2 
Baris 20-30). 
 
Pada tahap identifikasi masalah, pasien akan ditanya seperti hal-hal 
sebagai berikut : 
1) Apakah pernah mencari/ menggunakan jimat yang sengaja 
diperoleh dari dukun/ tempat-tempat keramat? 
2) Apakah ada keluarga yang dulu pernah mempunyai jimat, baik 
kakek, ayah, saudara, suami/istri ? 
3) Apakah sering bermimpi menakutkan/tidak menyenangkan? 
4) Merasakan sering pusing-pusing sebagian atau keseluruhan, leher 
terasa berat/ kaku? 
5) Mudah dan sering marah/ tersinggung ? 
6) Ketika tidur sering terasa ditindih sesuatu yang berat? 
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7) Merasakan dorongan kuat untuk melakukan perbuatan maksiat 
yang berulang-ulang ? 
8) Sulit tidur/ banyak tidur? 
9) Merasa ada bisikan-bisikan dihati atau ditelinga atau mendorong 
melakukan kejahatan atau sesuatu yang mencelakakan? 
10) Sering lupa jumlah rokaat sholat yang dilakukan 
11) Terasa berat/mengantuk setiap berdzikir/ membaca/ mendengar Al-
Qur‟an/ ketika hadir dalam majelis pengajian 
Pada saat pertanyaan diajukan, pasien cukup menjawab iya/tidak, 
baru setelah semua pertanyaan selesai diajukan, pembimbing akan 
bertanya kembali dan membahas secara detail pertanyaan, yang dijawab 
pasien dengan jawaban iya. 
b. Mengucapkan Ikrar 
Pasien dibimbing untuk mengucapkan ikrar, yang berbunyi sebagai 
berikut: 
Bismillahirahmanirrahim 
Ya Allah, saya bersumpah mulai saat ini dan 
seterusnya saya putuskan semua hubungan semua 
ikatan semua perjanjian dengan jin-jin siapapun 
mereka dan dari manapun mereka baik yang masuk 
sendiri atau yang saya kehendaki karena kelalaian 
saya atau  yang dimasukan orang lain sengaja maupun 
tidak atau jin-jin nasab, jin-jin qodam, jin-jin sihir, 
jin-jin ain semuanya sudah putus tidak ada hubungan 
lagi tidak ada ikatan lagi tidak ada perjanjian lagi 
Allah menjadi saksi atas apa yang saya ucapkan jika 
ada jin yang melanggar sumpah saya, maka akan 
hancur/hanghus terbakar bahkan mati atas izin Allah.. 
aamiin (S1.W3 Baris 120-135). 
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Kalimat ikrar yang diucapkan pasien, disebut dengan ikrar 
pemutus, tujuan dari ikrar tersebut adalah agar pasien tidak mencari 
jimat lagi dan hanya menggantungkan serta meminta tolong hanya 
kepada Allah SWT. Makanya ketika diputus tidak lagi berhubungan 
dengan mistik-mistik seperti itu yang merusak Aqidah.  
c. Mengucapkan kalimat syahadat  
Dari wawancara dengan ustad Amir Tohar selaku pembimbing 
Islam pasien dibimbing mengucapkan kalimat syahadat karena sudah 
melakukan perbuatan syirik.  
Kemarinkan pasien sudah berbuat syirik, berarti 
islamnya batal, orang itu kalo sudah melakukan 
syirik, islamnya batal, atau hal-hal yang 
membatalkan lainnya lagi, jadi ketika 
membimbing pasien, begini : Mari kita niatkan 
untuk minta pertolongan kepada Allah, kita 
perbarui syahadat kita karena selama ini sudah 
melakukan hal-hal syirik, hal-hal yang salah, 
hal-hal yang membatalkan syahadat, makanya 
kita perbarui lagi syahadatnya (S1.W4 Baris 
90-105). 
  Bacaan Syahadat : 
ʾašhadu ʾal lā ilāha illa l-Lāh wa ʾašhadu ʾanna muḥammadar rasūlu l-
Lāh 
Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa 
nabi Muhammad utusan Allah. 
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d. Istighfar 
Bacaan Istighfar : “Astaghfirullaahal „Adziim”, pasien dibimbing 
membaca bacaan istighfar sebanyak tiga kali. 
Maksud dari pasien dibimbing beristighfar karena pasien pernah 
melakukan dosa besar, makanya dibimbing untuk istighfar (memohon 
ampun kepada Allah). Kemudian pasien dibimbing dan diberi pengertian 
harus bertobat, kalo tidak bertobat besok diakhirat tidak ada kesempatan 
untuk diampuni, sekilas pasien diajak agar merenung, kalo dosa besar 
seperti syirik, sebelum orang itu meninggal orang itu harus bertobat, kalo 
tidak bertobat nanti diakhirat tidak ada harapan untuk diampuni, kalo dosa 
lainnya masih ada harapan diampuni meskipun dineraka dulu. Tapi kalo 
syirik itu tidak ada harapan untuk diampuni, padahal tidak ada akhirnya 
kalo diakhirat itu. 
3. Materi Bimbingan Islam 
Materi merupakan unsur yang penting dalam bimbingan, karena 
dalam sebuah materi terdapat pesan yang ditujukan kepada pasien 
penderita gangguan Jin untuk memurnikan aqidah tauhid. Adapun 
materi bimbingan Islam yang diberikan oleh pembimbing adalah terkait 
Aqidah. Materi aqidah ini berisi tentang tauhid yaitu berkaitan dengan 
keyakinan bahwa yang patut disembah hanyalah Allah swt.  
Berdasarkan wawancara dengan ustad Amir Tohar, penyebab 
pasien terkena gangguan jin ada tiga hal  
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Gangguan Jin yang pertama karena nasab (Keturunan), 
seperti kodam. Yang kedua Kasab (sengaja dicari), jadi 
misalkan mencari jimat kepada dukun yang 
bekerjasama dengan Jin, misal minta pesugihan, 
penglaris, tenaga dalam, kewibawaan dan lain-lain. 
Yang ketiga kedholiman manusia itu sendiri (S1.W2 
Baris 20-30). 
 
Maka materi yang disampaikan pun akan sedikit berbeda, untuk 
kasus pasien  yang dulu pernah melakukan hal syirik dengan sengaja, 
yaitu mencari jimat kepada dukun yang bekerjasama dengan jin, maka 
pembimbing akan memberikan nasehat untuk meninggalkan hal syirik 
tersebut dan meyakinkan bahwa jimat tersebut tidak memberikan 
manfaat, karena yang mampu memberikan manfaat hanyalah Allah 
SWT. 
Materi yang diberikan kepada pasien yang kasusnya karena jin  
tidak dikehendaki seperti karena keluarganya yang lain dulu pernah 
memiliki jimat (nasab) dan karena kedholiman manusia itu sendiri, ini 
terjadi karena salah satu penyebabnya karena hatinya kosong dari 
mengingat Allah,  maka diberi nasehat untuk selalu mengingat Allah 
dengan cara memperbanyak dzikir, terutama dzikir pagi dan petang. 
C. Pembahasan 
Bimbingan Islam yang ada di Klinik Ruqyah Bekam Center, 
kususnya Bimbingan untuk memurnikan Aqidah tauhid pada pasien 
penderita gangguan jin, yakni pembimbing melakukan dialog langsung 
tatap muka dengan pasien. Hal ini sesuai dengan teori menurut Faqih 
(2001: 53) bahwa salah satu metode dalam bimbingan Islam adalah 
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komunikasi langsung, dimana pembimbing melakukan komunikasi 
langsung (bertatap muka) dengan orang yang dibimbingnya. 
Pembimbing Islam yang ada di Klinik Ruqyah Bekam Center 
Klaten adalah ustad Amir Tohar, beliau lulusan S1, jurusan Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah tinggi Agama Islam Muhammadiyah Klaten, 
pada tahun 1994, dan sebelum membuka klinik pada tahun 2007, beliau 
sudah aktif mengikuti pelatihan-pelatihan kususnya dibidang Ruqyah 
diberbagai kota yang ada di Indonesia. Sesuai yang disampaikan oleh 
(Faqih, 2001 : 22) bahwa bimbingan Islam dilakukan  oleh orang-orang 
yang memang memiliki kemampuan keahlihan di bidang tersebut, baik 
keahlihan dalam metodologi dan teknik-teknik bimbingan. Pihak yang 
membantu adalah konselor, yaitu seorang mukmin yang memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang tuntunan Allah dan menaatinya. 
Bantuan itu terutama berbentuk pemberian dorongan dan 
pendampingan dalam memahami dan mengamalkan syari‟at Islam. 
Dengan memahami dan mengamalkan syari‟at Islam itu diharapkan 
segala potensi yang dikaruniakan Allah kepada individu bisa 
berkembang optimal. 
Pada proses bimbingan Islam yang ada di klinik Ruqyah Bekam 
Center Klaten pasien akan dibimbing mengucapkan kalimat ikrar yang 
diucapkan pasien (ikrar pemutus), tujuan dari ikrar tersebut adalah agar 
pasien tidak mencari jimat dan hanya menggantungkan serta meminta 
tolong hanya kepada Allah SWT. Makanya ketika diputus tidak lagi 
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berhubungan dengan mistik-mistik seperti itu yang merusak Akidah. 
Pasien dipahamkan dengan bahaya perilaku syirik dan pentingnya untuk 
berakidah Tauhid. 
Hal ini sesuai dengan teori (Asmuni, 2000: 41), bahwa orang 
yang bertauhid berarti orang yang memiliki pegangan hidup yang jelas, 
dan dengan tauhid, sebenarnya, terpenuhi salah satu kebutuhan rohaniah 
manusia, yang dapat membawanya kepada kebahagiaan hidup duniawi 
dan ukhrawi. Jadi, mempercayai adanya Allah Yang Maha Esa 
merupakan kunci untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat tersebut. Karena itu, usaha-usaha untuk memantapkan dan 
mengokohkan keimanan bagi setiap muslim adalah suatu keharusan yang 
tak bisa diabaikan. 
Di klinik Ruqyah Bekam Center Klaten, pembimbing juga 
membimbing pasien untuk mengucapkan kalimat syahadat, tujuannya 
untuk memantapkan kembali aqidah tauhid pasien, hal ini terlihat dari 
wawancara dibawah ini : 
Kemarinkan pasien sudah berbuat syirik, berarti 
islamnya batal, orang itu kalo sudah melakukan 
syirik, islamnya batal, atau hal-hal yang 
membatalkan lainnya lagi, jadi ketika 
membimbing pasien, begini : Mari kita niatkan 
untuk minta pertolongan kepada Allah, kita 
perbarui syahadat kita karena selama ini sudah 
melakukan hal-hal syirik, hal-hal yang salah, 
hal-hal yang membatalkan syahadat, makanya 
kita perbarui lagi syahadatnya (S1.W4 Baris 
90-105). 
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Pengucapan kalimat syahadat, sesuai dengan teori menurut 
Sutoyo (2013 : 210), salah satu prinsip yang berhubungan dengan individu 
yang dibimbing, yaitu: dalam membimbing individu perlu dimantapkan 
kembali hakikat “laa ilaha illallah”, dan konsekuensi ucapan “Asyhadu 
alla ilaha illah”.
  
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang diuraikan pada bab empat diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa dalam proses bimbingan Islam untuk 
memurnikan aqidah Tauhid pada pasien penderita gangguan jin adalah 
bimbingan individu, dengan metode percakapan pribadi yakni 
pembimbing melakukan dialog langsung tatap muka dengan pihak yang 
dibimbing, percakapan pribadi membuat pasien lebih terbuka dalam 
menyampaikan masalah yang sedang dihadapinya. Pembimbing 
memberikan nasehat kepada pasien untuk meninggalkan hal-hal syirik dan 
diajak untuk merenung bahwa dosa syirik  adalah dosa yang besar.  
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dan dengan menyadari adanya 
keterbatasan pada hasil peneliti yang diperoleh, maka peneliti merasa perlu 
untuk mengajukan saran, antara lain 
1. Kepada Klinik Ruqyah Bekam Center Klaten 
b. Lebih meningkatkan lagi layanan bimbingan Islam pada pasien 
dengan memberikan materi tentang Aqidah Tauhid 
 
 
 
c. Bimbingan bisa ditindak lanjuti dengan membuat kelompok kajian 
kusus membahas tentang bahaya syirik dan pemantapan aqidah 
tauhid. 
2. Kepada Pasien di Klinik Ruqyah Bekam Center Klaten. 
a. Agar segera meninggalkan perbuatan syirik dan segera bertaubat 
kepada Allah swt.  
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Pembimbing Islam Klinik Ruqyah Bekam Center Klaten 
a. Siapa saja pasien yang menderita gangguan Jin? 
b. Apa penyebab seseorang mengalami gangguan Jin? 
c. Gejala apa saja yang dialami oleh penderita gangguan Jin? 
d. Bagaimana cara mengetahui seseorang terkena gangguan Jin? 
e. Kenapa seseorang mencari jimat kepada dukun yang bekerjasama 
dengan bangsa Jin? 
f. Bagaimana cara memurnikan Aqidah Tauhid pada pasien penderita 
gangguan Jin? 
g. Bimbingan apa yang diberikan kepada pasien penderita gangguan Jin? 
h. Bagaimana proses bimbingan Islam yang diberikan kepada pasien 
penderita gangguan jin? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
Kode Transkip Hasil Wawancara 
Peneliti : P 
Subyek : S 
Wawancara : W 
W1  : Wawancara yang pertama 
W2  : Wawancara yang kedua 
W3  : Wawancara yang ketiga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
Transkip Hasil Wawancara 1 
(S1.W1) 
Subjek : Ustad Amir Tohar 
Umur  : 49 tahun 
Lokasi  : Klinik Ruqyah Bekam Center Klaten 
Waktu : 4 Oktober 2018 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamu‟alaikum Pak Amir? 
Wa‟alaikummussalam, silahkan duduk 
mas, gimana sudah sampai mana yang 
ngerjain skripsi? 
Alhamdulillah pak, kemarin hari senin, 
saya sudah semprop. 
Terus jadinya ambil judul apa? 
Sebelumnya judul skripsi saya 
Pelaksanaan Bimbingan Islam pada 
pasien penderita gangguan Jin, setelah 
semprop, dari dosen ada beberapa 
masukan si pak, salah satunya agar lebih 
fokus pak. Misalkan bimbingan Islamnya 
apa, kan bimbingan Islam banyak. Owh 
iya pak saya mau bertanya, rata-rata 
pasien yang datang ke tempat bapak, 
usianya brapa ya pak? 
Ya bervariasi, ada yang remaja, orang 
dewasa, dan orang tua. 
Emmb, terus masalah yang sering bapak 
tangani apa aja njih pak? 
Ya, macam-macam kasusnya, ada yang 
terkena gendam, ada yang sakit medis 
yang sudah berobat, kebeberapa Rumah 
Sakit, namun tak kunjung sembuh, ada  
Pembukaan 
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S 
juga yang sengaja pergi kedukun untuk 
mencari pesugihan, penglaris, kekuatan 
dari Jin, dll.  
Kalo untuk contoh kasus gendam itu 
seperti apa ya pak? 
Jadi kasus yang marak terjadi tu, seorang 
yang mencari kenikmatan seks, dia 
perginya sudah tidak lagi mancari WTS 
(Wanita Tuna Susila), karena, biasanya 
WTS itu rentan terkena penyakit, ya 
seperti HIV dan lain sebagainya, tapi para 
pelaku ini mencari anak-anak yang 
remaja atau para pemudi, jadi mereka 
media lewat media sosial, misalkan di 
kontak WAnya ada foto profilnya, lewat 
foto itu mereka di sihir, setelah kena sihir 
ya mereka akan dihubungi lewat via 
video call, kemudian diminta untuk 
membawa barang-barang berharga yang 
ada dirumah, dan para korban ini ya 
manut-manut saja, terus diajak ketemu 
dihotel, nah disitu mereka berhubungan 
layaknya suami-istri.  
Wah, ngeri ya pak, kalo untuk kasus yang 
terkait medis itu, biasanya pasien 
mengeluh sakit apa ya pak?  
Kemarin itu ada pasien yang datang 
katanya sudah beberapa kali 
memeriksakan diri ke rumah sakit, dan 
didiagnosa ia sakit kanker, dan mustahil 
untuk bisa disembuhkan, tapi setelah 
diruqyah, ternyata ada Jin yang sengaja 
masuk kedalam tubuhnya agar seolah-
olah dia sakit kanker dan sudah tidak ada 
harapan lagi untuk bisa sembuhkan. 
Kalo untuk kasus orang yang sengaja ke 
dukun tu, apa ya pak? 
Contoh kasusnya kemarin itu ada 
pensiunan tentara yang sudah tua dia 
datang bersama keluarganya, sebelum 
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yang pernah 
ditangani 
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datang untuk diruqyah memang beberapa   
keluarganya tidak setuju karena 
menganggap jika nanti diruqyah maka 
kekuatannya akan hilang, karena dulu 
ketika muda memang pensiunan tentara 
ini kerap mendatangi dukun meminta 
agar terlihat berwibawa dan meminta 
agar kebal dan sakti. Keluarganya 
menganggap jika setelah diruqyah malah 
memperburuk keadaan, karena kekuatan 
dari jimatnya akan hilang dan 
memungkinkan membuat pasien itu 
meninggal. 
Ya udah pak, sementara itu dulu, besok 
insyAllah saya kemari lagi pak, 
trimakasih pak Amir, Assalamu‟alaikum 
Wa‟alaikummussalam, nderek‟ke ya dek. 
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Assalamu‟alaikum Pak Amir? 
Wa‟alaikumussalam, sudah dari tadi? 
Ya, kira-kira 15 menit yang lalu pak 
hehe,  
Gimana, sudah sampai mana skripsinya? 
Gini pak , fokus skripsi saya di Akidah 
Tauhid, jadi judulnya “Bimbingan Islam 
untuk memurnikan Akidah Tauhid pada 
pasien penderita gangguan Jin”, tapi saya 
belum terlalu paham perbedaan Akidah 
dengan Tauhid itu apa ya pak? 
Akidah itu masih umum belum spesifik, 
jadi sesuatu yang diyakini seseorang baik 
itu percaya kepada Tuhan atau sesuatu 
yang bathil & mempengaruhi pola dan 
gaya hidupnya seseorang. Komunis itu 
juga akidah, tapi akidah yang salah. 
Kalo tauhid 1 diantara akidah, jadi 
Tauhid itu hanya mengesakan Allah 
Kalo penyebab orang terkena gangguan 
jin itu apa ya pak ? 
Penyebabnya bisa diklasifikasikan 
menjadi 3, yang pertama nasab 
(Keturunan), seperti kodam. Yang kedua 
Kasab (sengaja dicari), jadi misalkan 
mencari jimat kepada dukun yang 
 
Pembukaan 
 
 
 
 
Fokus Judul 
Skripsi 
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bekerjasama dengan Jin, misal minta 
pesugihan, penglaris, tenaga dalam, 
kewibawaan dan lain-lain. Yang ketiga 
kedholiman manusia itu sendiri. 
Kalo untuk nasab itu maksudnya pripun 
njih pak? 
Misalkan dulu Ayah, kakek atau anggota 
keluarganya yang lain itu mempunyai 
jimat yang diperoleh dari dukun, nah 
diwariskan ke keturunan berikutnya yang 
dipercayai bisa memberi perlindungan 
dirinya dari mara bahaya. 
kalo kasab atau yang sengaja dicari itu, 
gimana ya pak? 
Contoh kasusnya kemarin itu ada 
pensiunan tentara yang sudah tua dia 
datang bersama keluarganya, datang 
untuk diruqyah memang beberapa  
keluarganya tidak setuju karena 
menganggap jika nanti diruqyah maka 
kekuatannya akan hilang, karena dulu 
ketika muda memang pensiunan tentara 
ini kerap mendatangi dukun meminta 
agar terlihat berwibawa dan meminta 
agar kebal dan sakti. Contoh lagi misal 
seseorang yang ingin kaya, tapi tanpa 
susah payah bekerja, dia sengaja pergi 
kedukun untuk meminta jimat, yang 
sudah bekerjasama dengan Jin untuk 
menjadikan orang kaya tanpa bersusah 
payah, terus ada juga yang awalnya ia 
minta jimat untuk penglaris.  
Terus misalkan gangguan jin yang 
disebabkan oleh kedholiman manusia itu 
gimana ya Pak, soalnya saya pernah 
membaca buku yang bapak pinjamkan 
kesaya, itu katanya salah satu gangguan 
Jin itu disebabkan karena ketidak 
sengajaan manusia yang menumpahkan 
air panas, maksudnya gimana ya pak? 
 
 
 
 
 
Penjelasan 
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Iya memang bisa saja terjadi, jadi 
misalkan seseorang yang membuang air 
panas langsung menumpahkannya ke 
lubang tempat cucian piring itu, kalo bisa 
ketika membuang air panas itu airnya 
dikasih air dingin dulu, soalnya dilubang 
itu kadang menjadi tempat bersarangnya 
Jin. 
Owh begitu pak, njih mpun sementara 
gitu dulu, nanti kalo banyak-banyak saya 
ndak bingung pak hehe, sambil jalan, 
nanti sambil dibenahi dikit-dikit pak 
Iya dek, dikit-dikit nanti dikerjakan, biar 
cepet slesai skripsinya.   
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Assalamu‟alaikum Pak Amir? 
Wa‟alaikumussalam, mari silahkan 
masuk.  
Owh iya pak kemarin kan bapak crita 
kalo ada kasus pensiunan tentara yang 
mengaku pernah mencari jimat kepada 
dukun,  terus kan dia kesini untuk 
berobat,  nah kira-kira dia keluhannya 
apa ya pak? 
Ya katanya sering mimpi buruk,merasa 
was-was, cemas, gelisah disetiap 
malamnya. 
Bagaimana cara mengetahui jika 
seseorang itu terkena gangguan Jin ya 
Pak? 
Jadi ketika pasien datang kemari, kita 
identifikasi pasien dengan menanyakan 
kondisi terkait : 
1. Fisik : Gangguan lama dan atau 
semakin parah baik dalam aktivitas 
biasa atau saat aktivitas padat 
a. Pusing-Pusing sebagian atau 
keseluruhan , leher berat atau 
kaku 
b. Nyeri panas atau terasa berat 
pada bagian-bagian persendian 
tertentu 
Pembukaan 
 
 
Gejala pada 
Pasien 
 
 
 
 
 
 
 
Cara 
Mengetahui 
Seseorang 
terkena 
Gangguan Jin 
 
Ciri pasien 
yang terkena 
gangguan Jin 
(Fisik) 
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c. Dada sesak atau panas 
d. Cepat lesu, letih dan melemah 
saat aktifitas kerja atau 
kebaikan lainnya. 
e. Sakit pada perut atau uluhati 
f. Jantung sering seperti, 
berdebar keras atau tidak 
teratur sekalipun dalam 
kondisi biasa 
g. Gangguan sekitar rahim 
prostat 
h. Sulit mendapatkan keturunan 
i. Gangguan sekitar ginjal 
j. Pandangan mata kabur 
k. Sering kedutan di beberapa 
tempat dalam waktu cukup 
lama dan frekuensi yang cepat 
l. Mendengkur keras ketika tidur 
atau suatu gigi bergesekkan 
(kreot-kreot) 
m. Memiliki kekuatan fisik yang 
di luar kemampuan umunya 
rata-rata manusia 
2. PIKIRAN/JIWA 
a. Mudah dan sering marah/ 
tersinggung 
b. Bingung, sulit konsentrasi 
c. Sering bermimpi yang 
menakutkan atau tidak 
menyenangkan 
d. Ketika tidur sering terasa 
ditindih sesuatu yang berat 
(jawa: ketindihan) 
e. Sering bermimpi bertemu 
dengan orang yang sama baik 
menakutkan atau 
“menyenangkan” 
f. Sering mengigau (seperti 
bicara sendiri) 
g. Dorongan kuat untuk 
melakukan perbuatan maksiat 
yang berulang 
h. Takut, resah, gelisah, sedih, 
minder 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ciri pasien 
yang terkena 
gangguan Jin 
(Pikiran/Jiwa) 
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i. Sulit tidur atau banyak tidur 
j. Malas beraktivitas dalam 
kebaikan 
k. Sering berprasangka buruk, 
was-was 
l. Sering „merendahkan‟ orang 
lain baik dalam sikap maupun 
bicara 
m. Merasa ada bisikin-bisikan di 
hati atau di telinga atau 
mendorong melakukan 
kejahatan yang mencelakakan 
n. Merasa ada mengikuti, atau 
mengawasi atau mendampingi 
o. Pernah atau sering mendengar 
suara ketusan di atap atau 
sekitar rumah, khususnya di 
malam hari. 
p. Sering bisa “menebak” 
peristiwa yang pernah/ akan 
terjadi 
q. Bisa melihat/mendengar/ 
mencium “sesuatu” (makhluk, 
aroma atau benda) yang 
umumnya tidak terlihat oleh 
orang lain 
r. Resah, takut atau marah 
dengan pembicaraan seputar 
Ruqyah 
3. IBADAH 
a. Sering lupa jumlah rokaat 
sholat yang dilakukan 
b. Terasa berat/ mengantuk 
setiap berdzikir atau 
membaca/ mendengarkan Al-
Qur‟an atau ketika hadir 
dalam majelis pengajian 
c. Sering sulit bangun 
pagi/subuh 
d. Sering batal ketika berwudhu‟ 
e. Sering tidak yakin ketika 
berwudhu‟, mandi janabah  
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atau was-was ketika sholat 
Terus kenapa ya pak, masih ada saja 
orang yang bekerjasama dengan bangsa 
Jin? 
Karena ketidak sabaran orang dalam 
menghadapi ujian, misal orang yang diuji 
dengan kemiskinan, karena tergiur ingin 
menjadi orang kaya tanpa kerja keras, 
akhirnya dia mencari dukun untuk 
meminta jimat atau pesugihan, ada juga 
yang menginginkan kekuatan agar 
tubuhnya kebal dari senjata tajam, ia 
menemui dukun yang bekerjasama 
dengan bangsa Jin untuk meminta jimat. 
Bisa dikatakan orang yang masih mencari 
atau meminta jimat kepada dukun yang 
bekerjasama dengan bangsa Jin karena 
Akidahnya lemah 
Bagaimana proses bimbingan Islam yang 
diberikan kepada pasien penderita 
gangguan Jin, ya pak ? 
Yang pertama, pasien diminta untuk 
menceritakan masalah atau keluhan 
yang ia alami (Identifikasi masalah) 
 
Kemudian yang ke-2 pasien diminta 
untuk berwudhu 
 
Ke-3 Pasien dibimbing mengucapkan 
ikrar pemutus perjanjian dengan 
bangsa Jin 
Bismillahirahmanirrahim 
Ya Allah,saya bersumpah mulai saat ini 
dan seterusnya saya putuskan semua 
hubungan semua ikatan semua perjanjian 
dengan jin-jin syapapun mereka dan dari 
manapun mereka baik yang masuk 
sendiri atau yang saya kehendaki karena 
kelalaian saya atau  yang dimasukan 
orang lain sengaja maupun tidak atau jin-
jin nasab, jin-jin qodam, jin-jin sihir, jin-
jin ain semuanya sudah putus tidak ada  
 
Alasan kenapa 
orang masih 
bekerjasama 
dengan bangsa 
Jin? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses 
bimbingan 
Islam  
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perjanjian 
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jin 
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hubungan lagi tidak ada ikatan lagi tidak 
ada perjanjian lagi Allah menjadi saksi 
atas apa yang saya ucapkan jika ada jin 
yang melanggar sumpah saya, maka akan 
hancur/hanghus terbakar bahkan mati 
atas izin Allah.. aamiin 
 
Ke-4 Pasien dibimbing mengucapkan 
kalimat Syahadat  
ʾašhadu ʾal lā ilāha illa l-Lāh wa ʾašhadu 
ʾanna muḥammadar rasūlu l-Lāh 
Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan kecuali 
Allah dan aku bersaksi bahwa nabi 
Muhammad utusan Allah 
 
Ke-5 pasien dibimbing untuk beristighfar,  
astaghfirullah hal adzim ("Aku mohon 
ampun kepada Allah yang Maha 
Agung")  
 
Ke- 6 Pasien dibimbing untuk penguatan 
Akidah 
Ikrar pemutus 
perjanjian 
dengan bangsa 
jin  
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Assalamu‟alaikum Pak Amir ? 
Wa‟alaikumussalam, mari silahkan 
masuk. Bagaimana, sudah sampai mana 
yang ngerjain skripsi? 
Ini masih revisi bab IV pak, suruh 
menambahkan secara detail makna/ 
filosofis tiap proses saat bimbingan 
memurnikan Akidah Tauhid, jadi misal 
makna berwudhu itu apa, dan seterusnya 
pak, tapi sebelumnya mohon maaf pak, 
mau tanya, biasanya kan ketika pertama 
kali pasien datang, itukan njenengan 
tanya-tanya terlebih dahulu, nah 
pertanyaannya itu seputar apa ya pak? 
Pada tahap awal, untuk mengetahui 
apakah pasien terindikasi gangguan jin 
dan penyebabnya maka, akan saya ajukan 
beberapa pertanyaan, dan saat saya 
bertanya, pasien cukup menjawab iya/ 
tidak… 
Pertanyaanya : 
1) Apakah pernah mencari/ 
menggunakan jimat yang sengaja 
diperoleh dari dukun/ tempat-
tempat keramat? 
2) Apakah ada keluarga yang dulu 
pernah mempunyai jimat, baik 
Pembukaan 
 
 
Pertanyaan 
saat 
Identifikasi 
masalah 
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kakek,ayah, saudara, suami/istri ? 
3) Apakah sering bermimpi 
menakutkan/tidak 
menyenangkan? 
4) Merasakan sering pusing-pusing 
sebagian atau keseluruhan, leher 
terasa berat/ kaku? 
5) Mudah dan sering marah/ 
tersinggung ? 
6) Ketika tidur sering terasa ditindih 
sesuatu yang berat? 
7) Merasakan dorongan kuat untuk 
melakukan perbuatan maksiat 
yang berulang-ulang ? 
8) Sulit tidur/ banyak tidur? 
9) Merasa ada bisikan-bisikan dihati 
atau ditelinga atau mendorong 
melakukan kejahatan atau sesuatu 
yang mencelakakan? 
10) Sering lupa jumlah rokaat sholat 
yang dilakukan 
11) Terasa berat/mengantuk setiap 
berdzikir/ membaca/ mendengar 
Al-Qur‟an/ ketika hadir dalam 
majelis pengajian 
Kemudian makna dari berwudhu apa ya 
pak? 
Hakikat berwudhu itukan mensucikan, 
nah kita kan mau berdo‟a kepada Allah, 
maka alangkah baiknya kita dalam 
keadaan suci terus biasanya pasien juga 
datang dari berbagai daerah, ada yang 
jauh, dan sampai sini terkadang harus 
menunggu dengan pasien yang lain. 
Maka kondisi fisiknya pasti lelah, agar 
fresh, maka pasien saya minta untuk 
berwudhu terlebih dahulu 
Proses selanjutnyakan ikrar, terus maksud 
ikrar itu apa ya pak? 
Itu kan ikrar pemutus namanya, kalo dulu 
pernah golek cekelan, diputus, jadi 
biasanya setelah diputus tidak lagi 
mencari jimat, makanya biasanya 
jimatnya diserahkan kesini, karena sudah 
 
Pertanyaan 
saat 
Identifikasi 
masalah 
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diputus, artinya sudah tidak berhubungan 
lagi, sudah tidak berhubungan lagi, 
misalnya kaya-kaya gini (ditunujukan 
contoh-contoh benda yang biasanya 
dipakai untuk jimat)  
Nah ini terkait Akidah 
Barang-Barang ini biasanya diberikan Pra 
Ruqyah atau setelah ruqyah ya pak? 
Biasanyakan pada ruqyah pertama kita 
tanya-tanya dulu, dan biasanya barang-
barang itu belum kebawa, makanya 
setelah pertemuan pertama, pertemuan 
selanjutnnya, sudah membawa. Makanya 
ketika diputus tidak lagi berhubungan 
dengan mistik-mistik seperti itu yang 
merusak Akidah 
Setelah ikrarkan, syahadat pak, itu 
maknanya pripun njih ? 
Kemarinkan pasien sudah berbuat syirik, 
berarti islamnya batal, orang itu kalo 
sudah melakukan syirik, islamnya batal, 
atau hal-hal yang membatalkan lainnya 
lagi, jadi ketika membimbing pasien, 
begini : 
Mari kita niatkan untuk minta 
pertolongan kepada Allah, kita perbarui 
syahadat kita karena selama ini sudah 
melakukan hal-hal syirik, hal-hal yang 
salah, hal-hal yang membatalkan 
syahadat, makanya kita perbarui lagi 
syahadatnya, nah setelah syahadat, kita 
mengakui adanya Rasul, makanya itu kita 
bersholawat. 
Lantas, setelah itukan pasien dibimbing 
untuk membaca istighfar, nah itu 
maknanya gimana ya pak? 
Pasien kan pernah melakukan dosa besar, 
makanya kita bimbing untuk istighfar 
(memohon ampun kepada Allah) 
Berapa kali pak pasien dibimbing untuk 
Istighfar? 
Tergantung, tapi rata-rata 3 kali,kita kasih 
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pengertian harus bertobat, kalo tidak 
bertobat besok diakhirat tidak ada 
kesempatan untuk diampuni, sekilas kita 
kasih, untuk pasien agar merenung, kalo 
dosa besar seperti syirik, sebelum orang 
itu meninggal orang itu harus bertobat, 
kalo tidak bertobat nanti diakhirat tidak 
ada harapan untuk diampuni, kalo dosa 
lainnya masih ada harapan diampuni 
meskipun dineraka dulu. 
Tapi kalo syirik itu tidak ada harapan 
untuk diampuni, padahal tidak ada 
akhirnya kalo diakhirat itu. 
Owh jadi begitu njih pak, ya sudah pak 
Amir, sementara ini dulu, sedikit-sedikit 
saya revisi skripsinya..hehe 
Ya sudah mau pamit dulu pak. 
Owh iya dik, semoga cepat slesai 
skripsinya… 
Amin pak, Assalamu‟alaikum 
Nderekke ya, wa‟alaikumussalam 
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LAMPIRAN 7 
OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : Senin, 1 Januari 2018 
 Peneliti menemui pemilik klinik Ruqyah Bekam Center untuk meminta 
izin melakukan pra-penelitian di Klinik tersebut. Setelah di izinkan, peneliti 
melakukan pengamatan terhadap tatacara pelaksanaan ruqyah yang di lakukan 
oleh Ustad Amir Tohar. 
Hari/ Tanggal : Selasa, 5 Februari 2018 
 Pada pukul 10.00 Wib, peneliti tiba di lokasi klinik Ruqyah Bekam Center 
Klaten. Di klinik sudah ada 2 pasien, yang ditemani oleh keluarga masing-masing. 
Para pasien menunggu giliran untuk dipanggil. 
Hari/ Tanggal : Selasa, 2 Oktober 2018 
Sebelum melakukan terapi ruqyah, pembimbing akan melakukan 
asesmen, tujuannya untuk mengidentifikasi apakah pasien terindikasi mengalami 
gangguan jin. Pertanyaan yang diajukan ke pasien diantaranya adalah  
12) Apakah pernah mencari/ menggunakan jimat yang sengaja 
diperoleh dari dukun/ tempat-tempat keramat? 
13) Apakah ada keluarga yang dulu pernah mempunyai jimat, baik 
kakek, ayah, saudara, suami/istri ? 
14) Apakah sering bermimpi menakutkan/tidak menyenangkan? 
 
 
 
15) Merasakan sering pusing-pusing sebagian atau keseluruhan, leher 
terasa berat/ kaku? 
16) Mudah dan sering marah/ tersinggung ? 
17) Ketika tidur sering terasa ditindih sesuatu yang berat? 
18) Merasakan dorongan kuat untuk melakukan perbuatan maksiat 
yang berulang-ulang ? 
19) Sulit tidur/ banyak tidur? 
20) Merasa ada bisikan-bisikan dihati atau ditelinga atau mendorong 
melakukan kejahatan atau sesuatu yang mencelakakan? 
21) Sering lupa jumlah rokaat sholat yang dilakukan 
22) Terasa berat/mengantuk setiap berdzikir/ membaca/ mendengar Al-
Qur‟an/ ketika hadir dalam majelis pengajian 
Pada saat pertanyaan diajukan, pasien cukup menjawab iya/tidak, 
baru setelah semua pertanyaan selesai diajukan, pembimbing akan 
bertanya kembali dan membahas secara detail pertanyaan, yang dijawab 
pasien dengan jawaban iya. 
Hari/ Tanggal : Selasa, 18 Desember 2018 
 Ustad Amir Tohar melakukan bimbingan untuk memurnikan Aqidah 
Tauhid pada pasien penderita gangguan Jin dengan cara pertama Asesmen, Pada 
awal proses bimbingan, pasien diminta untuk menceritakan masalah atau gejala 
yang dialami. Pasien dibimbing untuk mengucapkan ikrar, yang berbunyi sebagai 
berikut: Bismillahirahmanirrahim Ya Allah, saya bersumpah mulai saat ini dan 
seterusnya saya putuskan semua hubungan semua ikatan semua perjanjian dengan 
 
 
 
jin-jin siapapun mereka dan dari manapun mereka baik yang masuk sendiri atau 
yang saya kehendaki karena kelalaian saya atau  yang dimasukan orang lain 
sengaja maupun tidak atau jin-jin nasab, jin-jin qodam, jin-jin sihir, jin-jin ain 
semuanya sudah putus tidak ada hubungan lagi tidak ada ikatan lagi tidak ada 
perjanjian lagi Allah menjadi saksi atas apa yang saya ucapkan jika ada jin yang 
melanggar sumpah saya, maka akan hancur/hanghus terbakar bahkan mati atas 
izin Allah.. aamiin.  
Kemudian ustad Amir Tohar selaku pembimbing Islam pasien dibimbing 
mengucapkan kalimat syahadat karena sudah melakukan perbuatan syirik. Bacaan 
Istighfar : “Astaghfirullaahal „Adziim”, pasien dibimbing membaca bacaan 
istighfar sebanyak tiga kali 
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